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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sejak dahulu setiap hal yang berkaitan dengan dunia pendidikan selalu 
menjadi fokus perhatian banyak orang di seluruh dunia. Setiap individu dari setiap 
lapisan maupun generasi dalam masyarakat memiliki kesamaan cara pandang 
terhadap bidang yang satu ini. Yang dimaksud kesamaan cara pandang dalam hal 
ini yakni setiap orang sepakat bahwa pendidikan adalah hal yang sangat penting 
dimiliki oleh setiap manusia,  siapa pun dan dimana pun ia berada. Hal ini sangat 
beralasan melihat begitu besar pengaruh maupun keterkaitan bidang ini dengan 
bidang-bidang lain. Tanpa memiliki dasar atau latar belakang pendidikan, akan 
sulit bagi seseorang untuk dapat berkiprah di bidang-bidang lain seperti politik, 
ekonomi, sosial-budaya dan lain sebagainya. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dilihat urgensitas  pendidikan yang memiliki kaitan erat dengan bidng-bidang 
lainnya. Dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan „Landasan pacu‟ yang 
dengan melaluinya setiap orang bisa sampai kepada apa yang menjadi harapan 
dan cita-citanya. Melalui pendidikanlah seorang individu menerima berbagai 
pengetahuan dan keterampilan yang menjadi dasar baginya agar dapat 
berkembang sesuai dengan minat dan bakat yang ia miliki dan pada akhirnya 
dapat menjadi manusia yang dewasa seutuhnya.  
 Meskipun barangkali sebagian diantara kita mengetahui apa itu 
pendidikan, tetapi ketika pendidikan tersebut diartikan kedalam satu batasan 




 Hasbullah mengemukakan bahwa dalam arti sederhana pendidikan 
didefenisikan  sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaannya. Dalam 
perkembangannya istilah pendidikan atau paedagogi berarti bimbingan atau 




 Sejalan dengan pengertian diatas, Ramayulis memberikan defenisi 
pendidikan dengan segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak 
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan.
2
 
 Ki Hajar Dewantara sebagai “Bapak Pendidikan Nasional” memberikan 
pengertian pendidikan dengan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
3
 
  Berdasarkan defenisi-defenisi yang dikemukakan para ahli di atas, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah setiap 
aktivitas terorganisir dan sistematis yang diberikan oleh individu yang telah 
dewasa (jasmani dan rohani) kepada individu yang belum dewasa dalam 
menanamkan pengetahuan yang diharapkan dapat memudahkan dan membuat 
individu yang bersangkutan memiliki peran positif ditengah masyarakat dan 
dalam menjalani kehidupannya dimasa mendatang.  
 Seiring dengan perubahan zaman, pendidikan pun ikut berubah dan 
semakin berkembang. Sayangnya meskipun saat ini pendidikan berkembang 
                                                 
1Hasbullah, (2005), Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta:  PT. Rajagrafindo 
Persada, hal. 2. 
2
 Ramayulis, (2004), Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, hal. 1. 
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dalam berbagai aspek, namun masih terdapat satu aspek yang sering dilupakan 
atau mungkin memang sengaja dilupakan karena adanya anggapan bahwa aspek 
yang satu ini kurang penting keberadaannya bagi setiap muslim. Aspek yang 
penulis maksud dalam hal ini adalah aspek Akhlak. Urgensitas akhlak ini dapat di 
dilihat dari misi utama yang diemban Rasulullah yang tujuan utamanya tidak lain 
adalah membangun pondasi akhlak yang kokoh pada setiap pribadi dari 
ummatnya. Bahkan beliau sendiri memiliki keluhuran akhlak yang menjadi suri 
tauladan bagi ummatnya, sebagaimana dijelaskan oleh Allah Swt dalam firman-
Nya: 
﴿ ُ١ِظَع ٍُكٍُخ ٍَٝعٌَ َهَِّٔئ َٚ٤ا(  ﴾ : ٍُمٌ٤)                                                      
Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
luhur.”(Q.S. Al-Qalam [68]: 4)4 
 
 Mata pelajaran akhlak  merupakan salah satu mata pelajaran pada program 
keagamaan di Madrasah Aliyah (MA). Tujuan mata pelajaran ini sendiri adalah 
untuk membentuk pribadi para siswa menjadi insan yang berakhlak mulia dan 
bertanggung jawab. Persoalan yang dibahas dalam mata pelajaran ini adalah 
persoalan akhlak islami, baik yang berkaitan dengan individu, masyarakat maupun 
umat. Keberhasilan pembelajaran akhlak sendiri dalam hal ini dapat dilihat dari 
sejauh mana pengaplikasiannya oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari baik di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Ketika peserta  
didik telah mampu mengimplementasikan pengetahuan tentang akhlak yang ia 
dapat dalam kehidupan sehari-hari maka dapatlah dikatakan guru selaku pendidik 
                                                 
4Departemen Agama Republik Indonesia, (2006), Al- Qur’an dan Terjemahnya, 




telah berhasil dalam menanamkan akhlak sekaligus meningkatkan kualitas 
kemanusiaan peserta didiknya.  
 Akhlak memiliki wilayah garapan yang berhubungan dengan prilaku 
manusia dari sisi baik dan buruk sebagaimana halnya etika dan moral. Adapun  
salah satu pembahasan yang termasuk ke dalam ruang lingkup mata pelajaran 
akhlak di madrasah aliyah peminatan ilmu-ilmu agama adalah membahas tentang 
akhlak tercela. Salah satu materi pokok yang menjadi bagian dari akhlak tercela 
sendiri adalah pembahasan tentang dosa besar. 
 Terkait dosa besar ini Allah telah menjelaskan dalam firman-Nya pada 
surah an-Nisa ayat 31: 
 ب ّا ٠ِشَو الًَخْذ ُِ  ُْ ُى ٍْ ِخُْذٔ َٚ  ُْ ُىِرَبئِّ١َص ُْ ُىَْٕع ْشِّفَُىٔ َُْٕٗع َْ ْٛ َْٕٙ ُر ب َِ  َِشئَبجَو اُِٛجَٕزْجَر ْ ِئ 
Artinya: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-
dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)“. 5 
 
  Tentunya pembahasan tentang materi ajar yang satu ini dirasa cukup 
penting untuk dipahami oleh setiap peserta didik, tujuannya tidak lain diharapkan 
dengan memahami berbagai macam dosa besar dalam islam siswa dapat 
menghindari perbuatan tersebut dalam kehidupan sehari-harinya.  
 Namun untuk merealisasikan berbagai tujuan di atas nampaknya menjadi 
suatu hal yang agak sulit saat ini. Salah satu alasan yang menjadi penghambat 
tercapainya tujuan di atas terletak pada pendidik sendiri yang sebenarnya 
memiliki peran paling penting dalam pendidikan terkhusus dalam hal ini 
pendidikan akhlak. Permasalahan tersebut berkaitan dengan metode yang 
digunakan pendidik dalam pembelajaran. Guru sebagai pusat dari kegiatan 
                                                 
5Departemen Agama Republik Indonesia, (2006), Al-Qur’an dan Terjemahnya, 




pendidikan di sekolah seringkali hanya menggunakan metode konvensional dalam 
kegiatan pembelajaran termasuk dalam hal ini dalam pembelajaran akhlak. Di sisi 
lain metode yang banyak digunakan guru-guru kita saat ini cenderung hanya 
mengaktifkan salah satu sisi otak sang murid saja. Padahal pada hakikatnya otak 
manusia terbagi menjadi dua, yaitu otak kiri dan otak kanan. Masing-masing 
belahan memiliki fungsi yang berbeda. Otak kiri berhubungan dengan potensi 
kebahasaan (Verbal), konstruksi objek (teknis dan mekanis), temporal logis 
analitis rasional dan konsep kegiatan yang terstruktur. Otak kanan memiliki 
kemampuan kreatifitas (Kemampuan berinisiatif dan memunculkan ide), 
kemampuan visual, potensi intuitif, abstrak dan emosional (berhubungan dengan 
nilai rasa).
6
 Pembelajaran konvensional  yang selama ini digunakan dimana guru 
sebagai aktor utama yang aktif dan peserta didik hanya sebagai penonton yang 
pasif merupakan salah satu contoh pembelajaran yang hanya melibatkan satu 
bagian otak saja.  
 Dapat dilihat pada saat ini guru pendidikan agama Islam terlalu terpaku 
pada GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran) mata pelajaran pendidikan 
agama Islam, sehingga berimplikasi pada penggunaan metodologi yang 
konvensional-tradisional dan monoton. Hal ini tentunya menjadi kendala yang 
cukup serius bagi peserta didik, dimana peserta didik tidak dapat memproses 
informasi yang disampaikan pendidik dalam proses pembelajaran secara optimal.
7
 
                                                 
6Supardi dan Aqila Smart, (2010), Ide-Ide Kreatif Mendidik Anak Bagi Orangtua 
Sibuk, Yogyakarta: Katahati, hal. 7-8. 




 Jika ditelaah lebih lanjut, sebenarnya hambatan pemrosesan informasi 
terletak pada dua hal utama; proses pencatatan dan proses penyajian kembali. 
Keduanya merupakan proses yang saling berhubungan satu dengan yang lain.  
 Berkenaan dengan pencatatan, seringkali individu tanpa disadari membuat 
catatan yang tidak efektif. Sebagian besar melakukan pencatatan secara linear. 
Bahkan tidak sedikit pun diantara mereka yang membuat catatan dengan cara 
menyalin langsung seluruh informasi pada buku atau penjelasan lisan. Hal ini 
mengakibatkan seluruh ide/ informasi menjadi sangat terbatas dan spesifik, 
berujung pada minimnya kreatifitas yang dapat dikembangkan setelahnya. 
Sebagai tambahan, bentuk pencatatan seperti ini juga memunculkan kesulitan 
untuk mengingat dan menggunakan seluruh informasi tersebut dalam belajar. 
 Kebiasaan ini sangat kontra-produktif dengan hasil pembelajaran yang 
optimal. Aktifitas mencatat seperti ini memaksa pikiran bekerja (membuat 
catatan) secara terpisah dari proses pengingatan dan pembelajaran. Optimalisasi 
penggunaan pikiran lebih sedikit dibandingkan penggunaan mata dan tangan. 
Segera setelah melihat informasi yang tersaji tanpa melalui evaluasi kritis, 
informasi tersebut langsung ditulis tanpa menghiraukan apakah catatan yang 
dibuat nantinya dapat membantu proses pengingatan/ pembelajaran lanjutan. 
 Sementara dalam kaitannya dengan penyajian kembali informasi, hal yang 
paling dahulu  dibutuhkan adalah kemampuan memanggi lulang (recalling) 
informasi yang telah dipelajari. Pemanggilan ulang merupakan kemampuan 
menyajikan secara tertulis atau lisan berbagai informasi dan hubungannya dalam 
format yang sangat personal. Hal ini merupakan salah satu indikator pemahaman 




ulang sangat erat kaitannya dengan proses pengingatan (remembering). Hal yang 
paling berperan dalam pengingatan adalah asosiasi yang  kuat antar informasi 
dengan interpretasi dengan informasi tersebut. Kondisi ini hanya bisa terjadi 
ketika informasi tersebut memiliki representasi mental dipikiran. Seperti yang 
telah diuraikan sebelumnya, penciptaan representasi mental sangat penting karena 
seperti yang dikemukakan oleh professor psikologi dari University Of Illionis 
Chicago, Stellan Ohlsson berbagai proses pemecahan masalah (Problem Solving) 
dapat optimal jika sebelumnya individu membentuk representasi mental dari 
kondisi yang dihadapi. Sederhananya jika seseorang ingin mengingat “Mobil” 
maka sebelumnya ia perlu memastikan adanya representasi mental mengenai 
“Mobil” dipikirannya. Mungkin berupa gambar, rasa atau suara yang berkenaan 
dengan “Mobil”. Akan jauh lebih baik sekiranya representasi mental tersebut juga 
memiliki hubungan dengan informasi lain. Dalam contoh “Mobil”, maka 
informasi yang berhubungan, misalnya “Merek tertentu”, “harga”, “kecepatan” 
dan lainnya. Hubungan antar informasi tersebut perlu dipahami secara personal, 
sehingga tercipta representasi mental yang lebih mudah diingat. Satu-satunya 




 Dalam metode ini ada beberapa keuntungan besar bagi murid, yaitu dapat 
menyatukan bagian-bagian tema, sehingga mudah menghapalnya serta cepat 
diserap. Berkenaan dengan hal ini,  Allah Swt. dalam beberapa ayat terlebih 
dahulu menyebutkan jumlah global (umum), kemudian baru beliau memberikan 
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perinciannya. Seperti pada saat Allah berbicara tentang tema hakikat kebajikan 
Allah berfirman dalam surah al-baqarah ayat 177 : 
 ِل ُْ ُىَُ٘ٛج ُٚ  اٌُّٛ َٛ ُر َْأ َِّشجٌْ ا َش١ٌَّْ ِةَبزِىٌْ ا َٚ  ِخَىِئَلً َّ ٌْ ا َٚ  ِشِخ٢ْا َِ ْٛ َ١ ٌْ ا َٚ  ِ َّللَّبِث َٓ َِ آ ْٓ َِ  َِّشجٌْ ا َّٓ ِى
ٌََٰ َٚ  ِةِشْغ َّ ٌْ ا َٚ  ِقِشْش َّ ٌْ ا ًَ َج
 ِئب َّضٌا َٚ  ًِ ١ِج َّضٌا َٓ ْثا َٚ  َٓ ١ِوبَض َّ ٌْ ا َٚ  َٰٝ َِ بَزَ١ٌْ ا َٚ  َٰٝ َثُْشمٌْ ا ِٞٚ َر ِٗ ِّجُح َٰٝ ٍََع َيب َّ ٌْ ا َٝرآ َٚ  َٓ ١ِّ١ِجٌَّٕا َٚ َٚ  َٓ ١ٍِ ََ بََلأ َٚ  ِةبَل ِّشٌا ِٟف
 ِح َٚ  ِءا َّش َّضٌا َٚ  ِءبَْصأَجٌْ ا ِٟف َٓ ٠ِِشثب َّصٌا َٚ  ۖ اَُٚذ٘بَع اَِرئ ُْ ِ٘ ِذْٙ َِعث َْ ُٛفٛ ُّ ٌْ ا َٚ  َحبَو َّزٌا َٝرآ َٚ  َحَلً َّصٌا َِهئ
ٌََُٰٚأ ۗ ِْسأَجٌْ ا َٓ ١
 . َْ ُٛمَّز ُّ ٌْ ا ُ ُ٘ َِهئ
ٌََُٰٚأ َٚ  ۖ اُٛلَذَص َٓ ٠ِزٌَّا 
Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, 
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”9  
 
Pada ayat ini, mulanya Allah Swt menafikkan kebajikan dalam anggapan 
yang kurang tepat. Lalu Allah menjelaskan secara luas dan detail tentang 
kebajikan yang sebenarnya. Begitupula dengan Rasulullah Saw. Ketika membahas 
tentang orang munafik beliau Saw. Bersabda: 
 ْٓ َِ  ٌعَثَْسأ :َيبل ٍُصٚ ِٗ ْ١ٍََع ُالله ٍََّٝص َٟ ِجٌَّٕا َّْ َأ ٍٚش ّْ َع ِٓ ْث ِالله ِذْجَع ْٓ َع باِمفبَٕ ُِ  َْ بَو ِٗ ١ِْف َّٓ ُو  
،ََفٍَْخأ َذَع َٚ  اَِرئ َٚ  ، َْ بَخ َٓ ِّ ُرْؤا اَِرئ :بََٙعََذ٠ َّٝزَح ِقَبفٌِّٕا َٓ ِ ٌ خٍَْصَخ ِٗ ١ِْف ْذَٔبَو ْٓ َِ ِٚ  ،ب اصٌِبَخ 
 )ٞسبخجٌا ٖاٚس( َشَجَف َُ َصبَخ اَِرئ َٚ  ،َسَذَغ ََذ٘بَع اَِرئ َٚ  ،َةَزَو َسَّذَح اَِرئ َٚ  
 
Artinya: Dari Abdullah bin Umar bahwa Nabi SAW telah bersabda : “Ada empat 
sifat siapa yang memilikinya menjadi seorang munafik sejati (sempurna),dan 
siapa yamg memiliki sebagiannya maka ada padanya sebagian dari kemunafikan 
sampai dia meninggalkan sifat itu: 1. Apabila diberi amanat berkhianat, 2. Apabila 
berbicara ia berdusta, 3. Apabila berjanji ia menyalahi, 4. Apabila bertengkar ia 
curang”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).10 
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 Hadits di atas menjelaskan tentang ciri-ciri orang munafik sempurna. Pada 
awalnya Rasulullah menjelaskan dalam bentuk global yakni tentang orang 
munafik sempurna dan orang yang memiliki sebagian sifat munafik dalam dirinya, 
setelah itu barulah Rasulullah menjelaskan ke-empat sifat yang merupakan ciri-
ciri dari orang yang dikategorikan munafik sempurna maupun munafik sebagian. 
 Hadits kedua yang juga memiliki persamaan seperti hadits pertama adalah 
hadits Rasulullah berkenaan dengan tentang tujuh golongan yang mendapat 
naungan Allah di Hari Kiamat. Dalam sebuah hadits yang shahih, yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam pernah bersabda:         
الله ُْ ٍُُُِّٙظ٠ ٌخَعْجَص : َيبَل َُ ٍََّص َٚ  ِٗ ١ٍََْع ُالله ٍََّٟص ِّٟ ِجٌَّٕا ِٓ َع ُْٕٗ َع ُاللها َٟ١ِض َس َحَش٠ْ َُش٘ ِٟثأ ْٓ َع  ََ ْٛ َ٠ ِٗ ٍِِّظ ِٟف
 َّ ٌا ِٟف ٌكٍََّع ُِ  ُُٗجٍْ َل ًٌ ُجَس َٚ  ،ٍٝعر ِالله ِحَد بَجِع ِٟف أَشَٔ ٌّة بَش َٚ  ،ٌيِد بَع ُ ٌَ ب َِ ِئ : ُ ٍَّٗظِ َّلاِئ ًَّ ظِ َلا ِْ َلًُجَس َٚ  ،ِذِجبَض
أَش ِْ ِا ُْٗزَعَد ًٌ ُجَس َٚ  ،ِٗ١ٍََْع َبل ََّشفَر َٚ  ،ِٗ ْ١ٍََع بَع َّ َزِْجا ،ِالله ِٟف بَّثبَحَر ،َالله ُفبَخَأ ِِّٟٔئ :ََيَبَمف ،ٍيب َّ َج َٚ  ٍتَصْٕ َِ  ُداَر ٌح
 ٌِبَخ َالله َشَوَر ًٌ ُجَس َٚ  ،ُُْٕٗ١ ِّ َ٠ ُكِفُْٕر ب َِ  ٌُُٗب َّ ِش َُ ٍَْعَر َلا َّٝزَح بَ٘بَفْخأَف ،ٍٗ َلَذَصِث َقَّذَصَر ًٌ ُجَس َٚ كفزِ(  َُٖبٕ١َْع ْذَضبَفَف با١
)ٗ١ٍع 
Artinya: “Tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan „Arsy Allah Ta‟ala 
dimana tidak ada naungan kecuali hanya naungan Allah Ta‟ala. Yaitu:1) 
Pemimpin yang adil, 2) Pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah Ta‟ala, 
3) Seorang yang hatinya senantiasa bergantung di masjid, 4) Dua orang yang 
saling mencintai karena Allah Ta‟ala. Mereka berkumpul karena Allah dan 
mereka pun berpisah juga karena Allah Ta‟ala, 5) Seorang yang diajak wanita 
untuk berbuat yang tidak baik, dimana wanita tersebut memiliki kedudukan dan 
kecantikan, namun ia mampu mengucapkan, “Sungguh aku takut kepada Allah”, 
6) Seorang yang bersedekah dan dia sembunyikan sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, 7) Seorang yang 
mengingat Allah dalam keadaan sendirian sehingga kedua matanya meneteskan 
air mata”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).11 
 Pada hadits di atas Rasulullah pada awalnya menginformasikan bahwa 
akan ada orang-orang yang akan mendapat naungan Allah di hari kiamat. 
Kemudian barulah Rasulullah memberikan rincian ciri-ciri orang-orang yang 
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mendapat naungan Allah tersebut. Dalam bahasa sederhana, Rasulullah 
mengemukakan tentang inti pembahasannya terlebih dahulu, lalu barulah 
kemudian Rasulullah menjelaskan cabang-cabang dari inti pembahasan. Hal ini 
sejalan dengan konsep peta pikiran yang mengemukakan inti pembasan terlebih 
dahulu, baru kemudian ditarik cabang-cabang yang merupakan bagian dari inti 
pembahasan. Jadi tidak disangsikan lagi bahwasanya metode ini sangatlah 
menarik hati dan merupakan suatu susunan metode yang apik. Untuk itu 
sebaiknyalah seorang guru mengikuti jalan ini, jika memang ia ingin 
mempermudah murid dalam menyerap pengetahuan.
12
 
 Dari hasil observasi awal peneliti di lokasi penelitian, peneliti melihat 
bahwa baik  metode yang dipergunakan oleh guru maupun cara pencatatan siswa 
terhadap materi ajar yang telah diberikan masih bersifat konvensional. Di sisi lain 
hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Akhlak masih banyak yang berada 
dibawah nilai KKM yang ditentukan guru yakni 80 (delapan puluh). Persepsi awal 
peneliti, yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas X pada mata 
pelajaran Akhlak di MAN Dolok Masihul dilatar belakangi oleh kedua faktor 
yang telah dikemukakan sebelumnya, yakni cara belajar siswa dalam mencatat 
pelajaran yang belum efektif dan efisien dan ketidak sesuaian metode yang 
digunakan guru sehingga berdampak pada kesulitan siswa dalam memproses 
informasi yang diberikan. Maka dalam persepsi peneliti, salah satu metode 
pembelajaran yang efektif serta dapat mengatasi permasalahan-permasalahan di 
atas ialah dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping. 
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 Berkenaan dengan efektifitas metode Mind Mapping dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, maka peneliti dalam hal ini merujuk pada salah satu penelitian 
yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yakni pada data penelitian yang 
dilakukan oleh Nurwahidah, jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
IAIN-Sumatera Utara dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan 
menggunakan Metode Mind Mapping pada Materi Himpunan di Kelas VII A MTs 
Islamiyah Perk. Tanjung Kasau Kec. Sei Suka Kab. Batubara Tahun Pelajaran 
2011/2012”. Adapun hasil penelitian yang didapat dari penerapan metode ini pada 
pembelajaran matemetika adalah persentase tingkat ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal mengalami peningkatan sekitar 26,66% dan ini berarti bahwa 
pembelajaran pada materi himpunan dengan menggunakan metode Mind Mapping 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akhlak Materi Dosa Besar dengan 
Menggunakan Metode Mind Mapping pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri Dolok Masihul Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang 
Bedagai Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 
1. Banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam mengingat informasi dari 





2. Banyak guru (dalam hal ini guru PAI) yang terlalu terpaku pada GBPP (Garis-
garis Besar Program Pengajaran) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
sehingga berimplikasi pada penggunaan metodologi yang konvensional-
tradisional dan monoton. 
3. Penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang dominan 
hanya mengaktifkan satu bagian otak siswa saja. 
C. Pembatasan Masalah 
 Mengingat luasnya ruang lingkup masalah serta keterbatasan kemampuan 
dan waktu peneliti, maka peneliti membuat batasan masalah dalam penelitian ini 
yakni: 
1. Peningkatan hasil belajar siswa pada bidang studi Akhlak pada materi Dosa 
Besar  
2. Metode yang digunakan adalah metode Mind Mapping     
3. Subjek penelitian adalah siswa kelas X semester I Madrasah Aliyah Dolok 
Masihul Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah yang diteliti, masalah penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum penerapan metode Mind 
Mapping pada bidang studi Akhlak di kelas X MAN Dolok Masihul? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas X MAN Dolok Masihul setelah 





E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum penerapan metode Mind 
Mapping pada pelajaran Akhlak materi Dosa Besar di kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri Dolok Masihul 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X MAN Dolok Masihul 
setelah pelaksanaan metode Mind Mapping pada pelajaran Akhlak 
materi Dosa Besar 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai rujukan, sumber informasi, dasar pertimbangan, dan 
masukan dalam pemecahan masalah bagi peneliti pendidikan 
lainnya, khususnya penelitian yang berkaitan dengan metode Mind 
Mapping dalam peningkatan hasil belajar. 
b. Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian dalam bidang 
pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai alternatif yang dapat digunakan guru, khususnya guru 
mata pelajaran akhlak atau pelajaran yang memiliki kaitan dengan 





2) Sebagai bahan perbandingan untuk memperbaiki cara mengajar 
guru (dalam hal ini dalam penggunaan metode mengajar) kearah 
yang lebih baik. 
b. Bagi Peserta Didik:  
1) Sebagai motivasi untuk lebih bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran dikarenakan metode pembelajaran ini cukup menarik 
terutama pada anak. 
2) Membuat kegiatan belajar menjadi lebih efektif, efisien dan  
menyenangkan. 
3) Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mengaktifkan kedua 
belahan otak siswa sehingga diharapkan dapat mengatasi 





A. Kerangka Teoretis 
1. Konsep Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
 Belajar merupakan aktivitas yang berlangsung terus menerus pada diri 
setiap orang dari awal kehidupan hingga akhir hayatnya. Terkait defenisi belajar 
terdapat perbedaan diantara para ahli dalam merumuskannya. Hal ini merupakan 
hal yang normal terjadi dikarenakan perbedaan pandangan dalam memberikan 
batasan terkait ranah apa saja yang termasuk bagian dari aktivitas belajar. 
Menurut defenisi lama yang dimaksud dengan belajar adalah menambah dan 
mengumpulkan pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk menjadi cerdas atau 
membentuk intelektual. Sedangkan sikap dan keterampilan menjadi terabaikan.
13
 
 Pada abad ke-19 muncul pendapat modern yang memberikan pengertian 
yang lebih luas tentang pengertian belajar yakni perubahan tingkah laku (a change 
in behavior). Menurut Ernest R. Hilgard Learning is the process by which an 
activity orginates or is a changed through training procedures (wheater in the 
laboratory or in the natural environment) as distinguished from changes by 
factors not attributable to training. Jadi belajar merupakan proses perubahan 
tingkah laku yang diperoleh melalui latihan, perubahan itu disebabkan karena ada 
dukungan dari lingkungan yang positif yang menyebabkan terjadinya interaksi 
edukatif. Demikian perubahan tersebut terjadi secara menyeluruh antara 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Tetapi kadang-kadang hanya nampak salah 
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satu domain saja. Perubahan-perubahan itu sendiri tidak disebabkan berdasarkan 
naluri tetapi adanya proses latihan seperti burung pandai mambuat sarang itu 
bukan karena berkat hasil belajar.
14
 
 Tidak berbeda dengan defenisi di atas, Sardiman mengemukakan defenisi 
belajar dalam arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas belajar dapat diartikan 
sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian 
dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 




 Berdasarkan penjelasan-penjelasan para ahli di atas tentang defenisi dari 
belajar, maka penulis menarik kesimpulan bahwa belajar adalah interaksi yang 
sengaja dilakukan oleh individu yang dinilai telah berada pada kondisi 
kepribadian yang dewasa (sejalan dalam pemikiran, penghayatan dan pelaksanaan 
tindakan) kepada individu yang dinilai belum dewasa, dengan tujuan 
mengembangkan kepribadian dan potensi diri (individu yang belum dewasa 
tersebut) sesuai dengan visi yang telah ditetapkan sebelumnya.  
 Menurut analisis sistem sebagaimana yang dikemukakan oleh Sumadi 
Suryabrata sebagaimana yang dijelaskan oleh Al-rasyidin dkk. bahwa kegiatan 






                                                 
14Ibid, hal. 45-46. 
15
 Sardiman A.M., (2009), Interaksi dan Motivasi Belajar, Jakarta: Kencana, hal.4. 
16Saiful Akhyar (ed.), (2006), Dasar-dasar Kependidikan: Esai-esai Telaah 
Konseptual Pendidikan, Aspek Psikologi dan Konseling dalam Pendidikan, serta Aplikasi 











 Bagan di atas menyajikan gagasan bahwa masukan mental (Raw Input) 
yang merupakan bahan baku yang diberi pengalaman belajar mengajar (disebut 
Learning Teaching Process) dengan harapan dapat berubah menjadi keluaran 
(Output) dengan kualifikasi tertentu. 
 Dalam proses belajar mengajar itu, turut pula menetukan sejumlah faktor 
lingkungan (Environmental Input) serta berfungsinya sejumlah faktor yang 
dengan sengaja dirancang dan dimanipulasi untuk menunjang keluaran yang 
dikehendaki. Kelompok faktor lain adalah faktor instrumental (Instrumental 
Input). Berbagai faktor tersebut berinteraksi satu sama lain untuk menghasilkan 
keluaran. 
 Dengan demikian, secara garis besar faktor-faktor umum yang ada dalam 
kegiatan belajar dapat digolongkan menjadi empat, yaitu: 
1) Bahan atau hal yang harus dipelajari, yang merupakan input pokok dalam 
belajar; 
2) Faktor-faktor Lingkungan; 










4) Kondisi individual peserta didik.17 
b. Pengertian Hasil Belajar 
 Salah satu hal yang diharapkan dari kegiatan pembelajaran yang 
dilangsungkan di sekolah adalah hasil belajar yang sesuai dengan harapan.  
Berkenaan dengan hasil belajar, para ahli memiliki pendapat yang berbeda-beda 
dalam mendefenisikannya. 
 Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, 
dipahami, dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, 
kedalaman, dan kerumitan (secara bergradasi). Hasil belajar harus digambarkan 
secara jelas dan dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu.
18
 
 Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku.
19
 Mardianto menyatakan pembelajaran sebagai 




 Berdasarkan defenisi-defenisi yang telah dikemukakan para ahli di atas, 
maka penulis menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar 
adalah perubahan dalam hal penguasaan dan kemampuan belajar pada diri 
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2. Metode Pembelajaran Peta Pikiran (Mind Mapping) 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Peta Pikiran (Mind Mapping) 
 Metode pembelajaran peta pikiran (mind mapping) merupakan metode 
untuk pembelajaran yang dikembangkan oleh Tony Buzan (kepala dari Brain 
Foundation). Menurut Buzan (dalam Nuraeni) metode Mind Mapping     
merupakan sebuah ekspresi dari cara kerja otak atau secara singkat Mind Mapping 
adalah peta pikiran yang menggunakan unsur memori, asosiasi, lokasi, 
keistimewaan, serta mengerahkan otak kiri dan kanan.
21
 
 Menurut Bobbi de Potter (dalam Nuraeni) Mind Mapping adalah metode 
mencatat kreatif yang memudahkan siswa mengingat informasi. Setelah selesai 
catatan yang dibuat membentuk sebuah pola gagasan yang saling berkaitan, 




 Istarani mendefenisikan metode Mind Mapping dengan penyampaian ide  
atau konsep serta masalah dalam pembelajaran yang kemudian dibahas dalam 




 Menurut Melvin L. Silberman pemetaan pikiran merupakan cara kreatif 




                                                 
21Yeni Nuraeni, (2013), Tidak Ada Murid Bodoh: Sukses Mengajar ala Otak Kanan, 
Jakarta: Bumen Pustaka Emas, hal. 120. 
 
22Ibid, hal. 125. 
 
23Istarani, (2012), 58 Model Pembelajaran Inovatif , Medan: Media Persada, hal. 55. 
24Melvin L. Silberman, (2013), Active Learning: Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung: 




 Fuad Abdul Aziz Al-syalhub mengemukakan pengertian dari metode peta 
pikiran dengan menyampaikan materi pelajaran membaginya ke beberapa bagian, 




 Adun Rusyna mengemukakan pengertian metode peta pikiran sebagai cara 
berpikir dengan melakukan pemetaan. Mind Mapping merupakan cara paling 




 Bedasarkan defenisi-defenisi tentang metode peta pikiran (mind mapping) 
yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan metode peta pikiran (mind mapping) adalah sebuah sebuah 
metode khusus dalam pembelajaran dengan membuat konsep tentang informasi 
pembelajaran dalam bentuk pencatatan kreatif dan menarik yang mampu 
mengaktifkan kedua belahan otak manusia sehingga memudahkan dalam 
menyimpan dan mengingat kembali informasi. 
b. Macam-macam peta konsep pada metode pembelajaran Peta 
Pikiran (Mind Mapping)  
  Pada metode pembelajaran peta  pikiran (mind mapping) terdapat empat 
macam peta konsep yaitu: Pohon Jaringan (Network Tree), Rantai Kejadian (Event 
Chain), Mind Mapping Siklus (Cycle Concept Map), dan Mind Mapping Laba-
laba (Spider Concept Map). 
 Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu per satu pada penjelasan berikut: 
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1) Pohon Jaringan (Network Tree) 
 Pada peta konsep jenis ini ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat 
sedangkan beberapa kata lain dihubungkan dengan garis-garis penghubung. Kata-
kata pada garis penghubung memberikan hubungan antara konsep-konsep. Pada 
saat menkonstruksi suatu pohon jaringan, tulislah ide pembahasan utama dan ide-
ide yang menjadi cabang/bagian dari ide utama. mulailah dengan menempatkan 
ide-ide dalam suatu susuanan dari ide yang sifatnya umum ke ide yang sifatnya 
khusus.Pohon jaringan cocok digunakan untuk memvisualisasikan informasi 
sebab akibat, suatu hirarki dan prosedur yang bercabang. 
2)  Rantai Kejadian (Event Chain) 
 Mind Mapping rantai kejadian dapat digunakan untuk memberikan suatu 
urutan kejadian, langkah-langkah dalam suatu prosedur, atau tahap-tahap dalam 
suatu proses. Misalnya, dalam melakukan eksperimen, rantai kejadian cocok 
digunakan untuk memvisualisasikan tahapan suatu proses serta langkah-langkah 
dalam suatu prosedur dan urutan kejadian.  
3) Mind Mapping Siklus (Cycle Concept Map) 
 Dalam Mind Mapping siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan suatu 
hasil akhir.Kejadian akhir pada rantai itu menghubungkan kembali pada kejadian 
awal.Seterusnya, kejadian akhir itu menghubungkan kembali ke kejadian 
awal.siklus itu berulang dengan sendirinya dan tidak ada akhirnya.Mind Mapping 
siklus cocok diterapkan untuk menunjukkan hubungan bagaimanasuatu rangkaian 
kejadian berinteraksi untuk menghasilkan suatu kelompok hasil yang berulang-
ulang. 
 
4) Mind Mapping Laba-laba (Spider Concept Map) 
 Mind Mapping laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat. Dalam 
melakukan curah pendapat, ide-ide berasal dari suatu ide sentral, sehingga dapat 
memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Banyak dari ide-ide 
tersebut berkaitan dengan ide sentral namun belum tentu jelas hubungannya satu 
sama lain. Kita dapat memulainya dengan memisah-misahkan dan 
mengelompokkan istilah-istilah menurut kaitan tertentu sehingga istilah itu 
menjadi  lebih berguna dengan menuliskannya diluar konsep utama. Mind 
Mapping jenis ini cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal: 
(a) Tidak menuntut hirarki, kecuali berada dalam suatu kategori; 
(b) Kategori yang tidak paralel; 
(c) Hasil curah pendapat.27 
 
c. Langkah-langkah membuat peta pikiran (mind mapping) 
 Membuat peta pikiran tidaklah terlalu rumit, justru karena 
kesederhanaannya, peta pikiran menjadi alat bantu favorit guna memproses 
informasi. Berikut disajikan langkah-langkah untuk membuat peta pikiran 
menurut para ahli. 
                                                 
 




 Dalam buku pintar Mind Mapping seperti yang dijelaskan oleh Yeni 
Nuraeni , Buzan mengemukakan tujuh langkah dalam membuat mind mapping, 
yaitu: 
1. Mulailah dari bagian tengah; 
2. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral; 
3. Gunakan warna; 
4. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat; 
5. Buatlah garis hubung yang melengkung; 
6. Gunakan kata kunci untuk tiap baris; 
7. Setiap gambar bermakna seribu kata.28 
 Yovan merumuskan langkah-langkah peta pikiran (mind mapping) sebagai 
berikut ini: 
1. Gambarkan tema utama ditengah-tengah kertas dan beri warna; 
2. Gunakan satu kata atau frase yang sederhana sebagai informasi. Pada 
umumnya kata dalam penulisan normal tersaji dalam kondisi saling 
melengkapi, hal ini utamanya ditujukan untuk memastikan bahwa maksud 
dari tulisan tersampaikan secara sempurna. Pada peta pikiran yang anda 
buat, gunakan satu kata kuat dan frase berarti yang dapat  memberikan arti 
yang sama secara lebih baik. kata-kata yang berlebihan hanya mengotori 
peta pikiran. 
3. Gunakan simbol dan gambar jika suatu simbol atau gambar berarti sesuatu 
pada anda, gunakan. Gambar dapat membantu anda untuk mengingat 
informasi lebih efektif dibandingkan kata-kata. 
4. Gambarkan informasi pendukung lainnya disekitar tema utama dengan 
informasi pendukung menggunakan garis. 
5. Informasi yang memiliki kadar kepentingan lebih tinggi, diletakkan lebih 
dekat dengan tema utama. 
6. Kata-kata pendukung dapat dicetak pada garis penghubung. Garis-garis 
penghubung harus digambarkan secara jelas guna mempermudah 
memahami hubungan antar informasi. 
7. Kata-kata pendukung harus dinyatakan dalam satuan; misal satu kata per 
garis penghubung 
8. Gunakan warna untuk mempermudah proses pengingatan 
                                                 




 Bebaskan pikiran. Karena pemikiran seperti “dimana satu informasi harus 
diletakkan” akan menghambat pembuatan peta pikiran.  
9. Anda selalu dapat memasukkan informasi baru ke dalam peta pikiran yang 
anda buat. 
 Gunakan hubungan silang.  Informasi di salah satu bagian dari peta pikiran 
mungkin saja berhubungan dengan bagian yang lain. Disini anda dapat membuat 
hubungan silang. Hal ini dapat membantu anda melihat bagaimana satu bagian 
mempengaruhi bagian yang lain.
29
 
 Adapun menurut Istarani langkah-langkah dalam membuat peta pikiran 
(mind mapping) yakni: 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 
2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 
peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif 
jawaban; 
3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang; 
4. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil 
diskusi; 
5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya 
dan guru mencatat di papan tulis dan mengelompokkan sesuai kebutuhan 
guru; 
6. Dari data-data dipapan tulis peserta didik diminta membuat kesimpulan 




 Silberman mengemukakan langkah atau prosedur metode pembelajaran 
peta pikiran (mind mapping) sebagai berikut: 
1) Pilihlah topik untuk pemetaan pikiran. Beberapa kemungkinannya antara 
lain: 
a. Sebuah masalah atau isu yang anda ingin siswa membuatkan gambaran 
penanganannya; 
b. Sebuah konsep atau keterampilan yang telah anda ajarkan; 
c. Sebuah tugas yang mesti direncanakan penyelesaiannya oleh siswa. 
2) Buatkan sebuah peta pikiran sederhana untuk siswa dengan menggunakan 
warna, gambar, atau simbol. Salah satu contohnya adalah perjalanan ke 
toko grosir dimana seseorang berbelanja berdasarkan peta pikiran yang 
mengkategorikan butir-butir yang diperlukan sesuai dengan konter barang 
belanjaan itu dapat dijumpai (misalnya, konter produk susu, produk alami, 
dan makanan beku). Jelaskan bagaimana warna, gambar, dan simbol 
dalam peta pikiran anda meningkatkan seluruh kerja pikiran (versus 
pemikiran otak kiri/kanan). Perintahkan siswa untuk menyisipkan contoh 
sederhana dari kehidupan sehari-hari mereka yang dapat mereka buatkan 
peta pikirannya. 
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3) Sediakan kertas, spidol, dan materi sumber lain yang menurut anda akan 
membantu siswa menciptakan peta pikiran yang semarak dan cerah. 
Tugaskan siswa  untuk membuat pemetaan pikiran. Sarankan agar mereka 
memulai peta pikiran mereka dengan  membuat sentra gamba, yang 
menggambarkan sentra utamanya. Selanjutnya, doronglah mereka agar 
memecah keseluruhannya menjadi unsur-unsur yang lebih kecil dan 
menggambarkan unsure-unsur ini disekeliling peta pikiran mereka 
(menggunakan warna dan grafis). Perintahkan mereka untuk 
mengungkapkan tiap gagasan menggunakan gambar, dengan menyertakan 
sesedikit mungkin kata-kata. Setelah itu, mereka dapat merincinya didalam 
pikiran mereka. 
4) Sediakan waktu yang banyak bagi siswa untuk menyusun peta pikiran 
mereka. Sarankan mereka untuk melihat karya siswa lain guna 
mendapatkan gagasan. 
5) Perintahkan siswa untuk saling bercerita tentang peta pikiran mereka, 





d. Kelebihan dan kekurangan Metode Pembelajaran Peta Pikiran 
(Mind Mapping) 
 Setiap metode pembelajaran sebaik dan seefektif apapun dalam 
pembelajaran selain memiliki kelebihan disatu sisi pasti memiliki kelemahan pada 
sisi lainnya, Tidak terkecuali dalam hal ini pada metode pembelajaran peta pikiran 
(mind mapping). 
 Secara rinci, dapat dikemukakan bahwa kelebihan pembelajaran peta 
pikiran (mind mapping) adalah: 
1. Pembelajaran akan menarik sebab diawali dari permasalahan yang aktual. 
2. Dapat melatih alur pikir siswa yang relevan dengan kajian permasalahan. 
3. Dapat meningkatkan kerjasama anatara siswa karena pembelajaran 
dilakukan dalam kelompok. 
4. Dimungkinkan siswa untuk mengeluarkan ide atau gagasannya secara baik 
dan sistematis. 
5. Dimungkinkan siswa mengetahui kompetensinya, sejauh mana 
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 Adapun kekurangan metode pembelajaran peta pikiran (mind mapping) 
adalah: 
1. Permasalahan yang diajukan adakalanya tidak sesuai dengan daya nalar 
siswa 
2. Ditemukan ketidak sesuaian antara masalah yang dibahas dengan apa yang 
dibahas. Jadi melenceng pembahasan dengan permasalahan yang harusnya 
dibahas 
3. Penggunaan waktu adakalanya kurang efektif pada saat akan melakukan 
diskusi 
4. Untuk melatih alur pikir siswa yang rinci sangatlah sulit 
5. Harus membutuhkan konsentrasi yang tingkat tinggi, sementara siswa 





3. Mata Pelajaran Akhlak 
a. Defenisi Akhlak 
 Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai 
budi pekerti, watak, tabiat.
34
 kata akhlak sendiri berasal dari bahasa arab khuluq 
yang jamaknya akhlaqa. Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat dan 
agama. Kata tersebut mengandung segi-segi pesesuaian dengan perkataan khalq 
yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya dengan kata khaliq yang berarti 
“pencipta” dan makhluq yang berarti “diciptakan”.35   
 Sejalan dengan defenisi diatas, Ahmad Bangun dan Rayani Hanum 
menjelaskan bahwa kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab yang secara bahasa 
bermakna “pembuatan” atau “penciptaan”. 36 
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 Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 
adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhluk dan antara makhluk dengan 
makhluk.  
 Secara sempit akhlak dapat diartikan dengan: 
a. Kumpulan kaidah untuk menepuh jalan yang baik; 
b. Jalan yang sesuai untuk menuju akhlak; 
c. Pandangan akal tentang kebaikan dan keburukan 
 Menurut Al-Jahiz sebagaimana dikemukakan oleh Jamhari dalam bukunya 
Pendidikan Agama Islam Di SMP dan SMA menyatakan bahwa akhlak adalah 
“keadaan jiwa seseorang yang selalu mewarnai setiap tindakan dan perbuatannya, 
tanpa pertimbangan lama atau keinginan”. Akhlak adalah watak dan karakter yang 
melekat pada diri seseorang, dan karenanya sifatnya spontan. Namun demikian 
akhlak juga bisa ditanamkan, dilatih, dan dibiasakan melaui pendidikan.
37
 
 Kata akhlak lebih luas artinya daripada moral atau etika yang sering 
dipakai dalam bahasa indonesia sebagaimana yang telah dikemukakan diatas 
sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah 
seseorang. Ada pula yang menyamakannya karena keduanya membahas masalah 
baik dan buruk tingkah laku manusia. 
 Menurut Handono dkk, akhlak berarti suatu sikap atau kehendak manusia  
disertai dengan niat yang tentram dalam jiwa yang berlandaskan Al-Qur‟an dan 
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hadits yang melahirkan perbuatan-perbuatan atau kebiasaan-kebiasaan secara 
mudah, tanpa memerlukan bimbingan terlebih dahulu.
38
 
 Dari defenisi para ahli diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
akhlak adalah pantulan kondisi kejiwaan seorang yang sejalan dengan nash (al-
Qur‟an dan hadits) dalam bentuk tingkah laku yang bernilai positif atau negatif, 
dilakukan secara spontan dan tanpa pertimbangan serta bukan merupakan tingkah 
laku yang bersifat naluriah manusia semata. 
b. Ruang Lingkup Pembahasan Akhlak 
 Salah satu permasalahan yang cukup penting untuk diketahui dan dibahas 
terkait dengan akhlak yakni berkenaan dengan objek kajian ilmu akhlak. 
Pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam hal ini seperti; apakah semua 
perbuatan manusia menjadi objek kajian ilmu akhlak?, atau apakah semua 
perbuatan manusia mendapat nilai atau hukum baik atau buruk?. 
 Menurut Ahmad Amin (dalam Miswar) mengatakan bahwa “Tidaklah 
semua perbuatan itu dapat diberi hukum” artinya tidak semua perbuatan dapat 
diberi nilai dan karenanya tidak semua perbuatan itu pelakunya dapat dituntut dan 
diberi hukuman dan balasan. Selanjutnya Ahmad Amin mengemukakan bahwa 
perbuatan manusia itu ada yang timbul tiada dengan kehendak, seperti bernafas, 
detak jantung, dan memicingkan mata dengan tiba-tiba waktu berpindah dari 
gelap ke cahaya, maka ini bukanlah persoalan etika atau ilmu akhlak, dan tidak 
dapat diberi hukum “baik atau buruk”, dan bagi yang menjalankan tiada dapat kita 
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sebut orang yang baik atau orang yang buruk, dan tidak dapat dituntut. Dan ada 
pula perbuatan yang timbul karena kehendak dan setelah dipikir masak-masak 
akan buah dan akibatnya, sebagaimana orang yang melihat pendirian rumah sakit 
yang dapat memberi manfaat kepada penduduknya dan meringankan penderitaan 
sesama, kemudian dia lalu bertindak mendirikan rumah sakit itu. Juga seperti 
orang yang bermaksud akan membunuh musuhnya, lalu memikirkan cara-caranya 
dengan dengan pikiran yang tenang, kemudian dia melakukan apa yang 
dikehendaki. Inilah perbuatan yang disebut perbuatan kehendak. Perbuatan mana 




 Selanjutnya tidak pula termasuk kedalam objek kajian ilmu akhlak 
perbuatan alami, yaitu perbuatan yang dilakukan seseorang secara alamiah. 
Adapun alasannya karena perbuatan jenis ini dilakukan bukan atas dasar pilihan, 
tetapi hanyalah tindakan alami.
40
 
 Akhlak memiliki wilayah garapan yang berhubungan dengan prilaku 
manusia dari sisi baik dan buruk sebagaimana halnya etika dan moral. Akhlak 
merupakan seperangkat nilai keagamaan yang harus direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari dan merupakan keharusan, siap pakai, dan bersumber dari 
wahyu ilahi.
41
 Kebanyakan orang sering memberikan defenisi yang sama antara 
akhlak, etika dan moral, padahal terdapat perbedaan diantara ketiganya.  
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 Etika menurut Bertens (dalam Rois Mahfud) berhubungan dengan nilai-
nilai dan norma-norma moral sebagai landasan berprilaku atau juga disebut 




 Moral secara lughawi berasal dari bahasa latin “mores” kata jamak dari 
kata “mos” yang berarti adat kebiasaan, susila. Yang dimaksud adat kebiasaan 
dalam hal ini adalah tindakan manusia yang sesuai dengan ide-ide umum yang 
diterima oleh masyarakat, mana yang baik dan wajar.Jadi bisa juga dikatakan 
bahwa moral adalah prilaku yang sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan yang 
oleh umum, meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.
43
 
 Meskipun ketiga istilah tersebut memiliki makna yang hampir sama, 
namun akhlak memiliki cakupan makna yang lebih luas dan umum yang 
bersumber dari ajaran wahyu ilahi dan sabda Nabi Saw dan bersifat universal, 
sedangkan kedua istilah yang lain (etika dan moral) lahir dari hasil olah pikir 
manusia karena keduanya lahir dari intelegensi manusia, sehingga keduanya 
bersifat statis, temporal, dan dinamis.  
 Ruang lingkup di atas memiliki hubungan integratif, yakni keterkaitan satu 
dengan yang lain. Aqidah berhubungan erat dengan syariat dan akhlak. Aqidah 
merupakan pernyataan yang menunjukkan keimanan seseorang, syariat 
merupakan jalan yang dilalui seseorang untuk menuju kepada implementasi 
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aqidah, sedangkan akhlak merupakan refleksi empiris dari eksternalisasi kualitas 
batin (iman) seseorang dalam berbagai aspek kehidupan.
44
 
c. Mata Pelajaran Akhlak 
Mata pelajaran akhlak merupakan salah satu bagian mata pelajaran yang 
termasuk kedalam kelompok mata pelajaran peminatan yang diikuti oleh peserta 
didik sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Pada jenjang Madrasah 
Aliyah (MA) peminatan ilmu-ilmu agama, kelompok mata pelajaran peminatan 
bertujuan untuk, a) memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengembangkan minatnya dalam sekelompok mata pelajaran sesuai dengan minat 
keilmuannya di perguruan tinggi, dan b) mengembangkan minatnya terhadap 
suatu disiplin ilmu atau keterampilan tertentu. Struktur mata pelajaran peminatan 
hanya terdapat pada jenjang Madrasah Aliyah (MA). 
Kelompok Mata pelajaran peminatanIlmu-ilmu Agama terdiri atas mata 
pelajaran: (1) Ilmu Tafsir, (2) Ilmu Hadis (3) Ushul Fikih, (4) Ilmu Kalam, (5) 
Akhlak, dan (6) Bahasa Arab. Mata pelajaran peminatan adalah kelompok mata 
pelajaran yang  dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan muatan lokal 
yang dikembangkan oleh satuan pendidikan.
45
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Tabel 1. Struktur kurikulum 2013 Peminatan Ilmu-Ilmu Agama Madrasah 
Aliyah 
MATA PELAJARAN 
Kelompok A (Wajib) 
ALOKASI WAKTU  
PER MINGGU 
X XI XII 
1. Pendidikan Agama Islam     
  a. Al-Qur'an Hadis 2 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 2 
  c. Fikih 2 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  2     2 2 
3. Bahasa Indonesia  4     4 4 
4. Bahasa Arab  4     2 2 
5. Matematika  4     4 4 
6. Sejarah Indonesia  2     2 2 
7. Bahasa Inggris  2     2 2 
Kelompok B (Wajib)     
1. Seni Budaya  2     2 2 
2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan  3     3 3 
3. Prakarya dan Kewirausahaan  2     2 2 
Kelompok A dan B Per Minggu     
Kelompok C (Peminatan)     
Peminatan Ilmu-ilmu Agama     
 1 Ilmu Tafsir 2 3 3 
 2 Ilmu Hadits 2 3 3 
 3 Ushul fiqih 2 3 3 
 4 Ilmu Kalam 2 2 2 
 5 Akhlak 2 2 2 
6 Bahasa Arab 2 3 3 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman     
          Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat  6 4 4 
Jumlah Jam Pelajaran Yang Harus Ditempuh per 
Minggu 51 51 51 
 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Akhlak di Madrasah Aliyah 





a. Aspek akhlak terdiri atas: masalah akhlak yang meliputi pengertian akhlak, 
induk-induk akhlak terpuji dan tercela, metode peningkatan kualitas akhlak; 
macam-macam akhlak terpuji seperti husnuzhan, taubat, akhlak dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, rida, amal 
salih, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; serta 
pengenalan tentang tasawuf.  
b. Ruang lingkup akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi, perbuatan 
dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi 
narkoba), ishraf,  tabdzir, dan fitnah. 
Mata pelajaran Akhlak di Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-ilmu Agama 
bertujuan untuk: 
a. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak 
tercela dalam kehidupan sehari-hari  baik dalam kehidu pan individu maupun 
sosial.  
b. Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta 
didik tentang tasawuf sehingga menjadi muslim yang penuh tanggung jawab 




d. Materi Dosa Besar 
1) Pengertian dan macam-macam perbuatan Dosa Besar  
 Di dalam ajaran Islam, dikenal adanya dosa besar dan dosa kecil. Namun 
tidak didapati rincian dalam Al-Qur‟an sebagai sumber hukum utama dalam 
                                                 




agama Islam tentang kesalahan apa saja yang dikategorikan dosa besar dan dosa 
kecil.  
 Adapun salah satu ayat al-Qur‟an yang menyebutkan tentang dosa besar 
yaitu: 
 ٍِْخُْذٔ َٚ  ُْ ُىِرَبئِّ١َص ُْ ُىَْٕع ْشِّفَُىٔ َُْٕٗع َْ ْٛ َْٕٙ ُر ب َِ  َِشئَبجَو اُِٛجَٕزْجَر ْ ِئ ب ّا ٠ِشَو الًَخْذ ُِ  ُْ ُى  
ا(بضٌٕ : ء۱۳ )  
 
Artinya: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-
dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)“. 
( An Nisaa: 31).
47
 
   
Terkait ayat  ini al-Maraghi menyatakan di dalam kitab tafsirnya bahwa 
setiap dosa yang dilakukan manusia, sedangkan ia meremehkan persoalan itu dan 
tidak peduli bahwa allah memperhatikannya, serta ia mengetahui bahwa allah 
melarangnya; walau kecil bentuk atau bahayanya dosa itu, maka dipandang dosa 
besar dilihat dari kesengajaan dan terus menerus melakukannya. Pengurangan 
timbangan dan takaran meskipun satu biji bagi orang yang  biasa melakukannya, 




Masih terkait surah An-Nisa ayat 31 di atas, Hamka menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa pendapat terkait pembahasan dosa besar pada ayat ini. Menurut 
ibnu abbas segala pendurhakaan kepada Allah adalah dosa besar. Al-Baqillani dan 
al-Asfaraini dan imam haramain pun sependapat dengan paham Ibnu Abbas itu. 
Kaum mu‟tazilah dan asy‟ari menyatakan bahwa dosa memang ada yang besar 
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Supaya kita lebih mendekati maksud ayat, sudah nyata bahwa di dalam 
ayat memang nyata ada kabair, artinya dosa-dosa besar. Dan di dalam ayat ada 
pula sayyiat, kesalahan-kesalahan, yang dimaksud kesalahan-kesalahan kecil. Kita 
sendiri dalam keadaan hidup sehari-hari niscaya merasainya. Untuk misal yang 
gampang, kita berjalan seorang diri, terlihat perempuan yang cantik, hati tergiur. 
Tergiur hati saja belum dosa. Tetapi kalau sudah mulai memperhatikan bentuk 
tubuhnya dengan syahwat, mulailah kesalahan, menjadi dosa kecil. Tetapi kalau 
sudah berzina, menjadilah dia dosa besar. Kalau zina itu di jauhi, maka dosa 
memperhatikan tubuhnya tadi di hapuskan oleh Tuhan.
50
 
  Terkait ketujuh macam dosa besar dapat dilihat dari hadits-hadits berikut: 
 َع ُّ ٌْ ا َعْج َّضٌا ْٛ ُجَِٕزْجا ََيبل َُ ٍَّص َٚ  ِٗ ١ٍََْع ُ َّالله ٍََّٝص  ِّٟ ِجٌَّٕا ِٓ َع ُْٕٗ َع ُ َّالله َٟ ِضَس َحَش٠َُْش٘ ْٟ َِثأ ْٓ َّالله َي ْٛ ُصََسب٠ا ْٛ ٌَُبل َِدبمِث ْٛ
 ُ َّالله ََ َّشَح ْٟ ِزٌَّا ِشْفٌَّٕا ًُ ْزَل َٚ ُشْح ِّضٌا َٚ  ِ َِّللَّبث ُن ْش ِّشٌا ََيبل َّٓ َُ٘بِ َٚ  ََ ْٛ َ٠ ْٟ ٌِّ َٛ َّزٌا َٚ  ُِ ١ِزَ١ٌْ ا َِيبِ ًُ َْوا َٚ  َبث ِّشٌا ًُ َْوأ َٚ  كَحٌْ ِبثَِّلائ
اٚس( دَِلًَفبغٌْ ا َِدبٕ ِ ْإ ُّ ٌْ ا َِدبَٕصْح ُّ ٌْ ا ُفْزَل َٚ  ِفْح َّزٌا ٖ              )ٜسبخجٌا  
                                                                                                  
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi Saw. Beliau bersabda: “Jauhilah tujuh 
macam dosa yang membinasakan”. Para sahabat bertanya: “wahai Rasulullah, 
apakah tujuh macam dosa itu?”. Beliau menjawab: “mempersekutukan Allah, 
sihir, membunuh jiwa (manusia) yang diharamkan Allah kecuali dengan hak, 
makan riba, makan harta anak yatim, lari pada saat pertempuran (dalam jihad), 
dan menuduh (berbuat zina) kepada wanita-wanita yang selalu menjaga diri, dan 
tidak pernah berpikir untuk berbuat zina” (H.R Bukhari).51 
 
Dalam hadits ini, Rasulullah mengungapkan kepada umatnya tentang tujuh 
macam dosa yang paling besar. Selain hadits di atas, terdapat juga hadits yang 
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diriwayatkan oleh Muslim, yakni: 
 ُّٟ ِجٌَّٕا ًَ ِئُص َي َبل ُْٕٗ َع ُ َّالله َٝ ِضَس َشٔ َأ ْٓ َع  ا َٛ ٌْ ا ُق ْٛ ُمُع َٚ  ِ َّللَّ بِث ُن اَشْشلاا َي َبل ِِشئ بجَىٌْ ا ِٓ َع َُ ٍََّص َٚ  ِٗ ١ٍََْع ُ َّالله ٍََّٝص
اٚس( س ْٚ ُّزٌا ُح َد َبَٙش َٚ  ِشْفَّٔا ًُ ْزَل َٚ  ِٓ ٠ْ َِذٌ ٖ)ٍُضِ   
Artinya: “Dari Anas r.a. berkata, ketika Nabi ditanya tentang dosa-dosa besar lalu 
beliau  menjawab: Syirik (mempersekutukan Allah), durhaka terhadap kedua 
ayah-bunda, membunuh jiwa manusia dan saksi palsu ”(HR.Muslim).52                                                                                  
 
 Dosa itu bertingkat-tingkat. Jika bahaya yang diakibatkannya sangat keji 
maka termasuk dosa besar. Tetapi bila tingkat kekejiannya lebih besar maka 
dikategorikan kabair (dosa besar) yang paling besar.
53
 
 Menurut Al-Mawardi  (dalam Handono, Aris Musthafa dan Zaenuri Siroj) 
memberikan defenisi dosa besar dengan sesuatu yang mengharuskan dikenakan 
hukum had dan terkena ancaman.
54
 
 Jika dianalisis lebih lanjut, tindak kejahatan atau dosa-dosa besar yang 
termasuk terkena hukuman had atau hudud ada tujuh macam, yaitu: 
1. Murtad, merupakan orang yang keluar dari agama islam, baik secara jelas 
diucapkan dengan lidah, melakukan perbuatan yang menunjukkan 
kekafiran (misalnya sujud pada berhala), maupun mempunyai i’tikad atau 
keyakinan yang bertentangan dengan i’tikad islam. 
2. Al-Bagyu, adalah orang-orang yang telah keluar dari kebijaksanaan 
pemerintah dengan terang-terangan memberontak kepada pemerintah dan 
mempunyai kekuatan untuk mendukung pemberontakannya itu. 
3. Hirabah, adalah orang-orang yang memerangi Allah Swt. Beserta 
Rasulullah Saw. Dan membuat kerusakan dim uka bumi yang disebut 
dengan istilah muharribin atau qat’i at-tariq (perampok, penyamun, 
perompak, ataupun pengganggu keamanan umum). 
4. Zina, yaitu persetubuhan yang dilakukan oleh seorang mukallaf  (baligh), 
mukhtar (tidak dipaksa), dan tahu keharamannya terhadap kemaluan 
wanita yang diharamkan dan dia tidak mempunyai hak kepemilikan atau 
yang menyerupainya. 
5. Qazf (Menuduh berzina), merupakan pebuatan menuduh orang lain 
melakukan perzinaan tanpa mendatangkan empat orang saksi. 
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6. Minum Khamar, menurut istilah syara’ adalah khamar yang dapat 
memabukkan dan merusak akal baik sedikit ataupun banyak, sekalipun 
ketika meminumnya tidak memabukkan pelakunya. 
7. Pencurian, menurut bahasa adalah seseorang mengambil barang orang lain 
dengan sembunyi, sedangkan menurut syara’ adalah mengambil barang 
orang lain dengan sembunyi dan mempunyai syarat-syarat.
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Adz-Dzahabi mengemukakan tujuh puluh enam dosa besar yang tercantum 
dalam Al-Qur‟an dan hadits. diantara dosa-dosa besar yang termasuk ke dalam 
rincian kabair (dosa-dosa besar pada tingkatan teratas/ dosa besar yang paling 
besar) yang ia kemukakan adalah tujuh dosa besar yang telah dikemukakan diatas.  
Berikut ini rincian penjelasan yang dikemukakan oleh Iman Adz-Dzahabi 
tentang tingkatan dan jenis perbuatan dosa yang termasuk kedalam golongan dosa 
besar: 
1. Menyekutukan Allah (syirik),  
2. Membunuh orang lain, 
3. Sihir 
4. Meninggalkan sholat 
5. Menolak membayar zakat 
6. Durhaka kepada kedua orang tua 
7. Memakan riba 
8. Memakan harta anak yatim 
9. Berdusta atas nama Nabi shallallahu ‟alaihi wasallam 
10. Berbuka pada siang hari bulan Ramadhan tanpa udzur ataupun rukhshah 
11. Melarikan diri dari medan jihad 
12. Melakukan zina, dan ia sendiri bertingkat-tingkat dosanya 
13. Penguasa yang berkhianat terhadap rakyatnya 
14. Meminum khamr meskipun tidak sampai mabuk 
15. Sombong, membanggakan diri, dan mengagumi diri-sendiri 
16. Melakukan kesaksian palsu 
17. Homoseks (liwath) 
18. Menuduh wanita mukminah yang baik-baik dengan tuduhan zina 
19. Menyembunyikan (mencuri) harta rampasan perang 
20. Mengambil harta orang lain secara bathil 
21. Mencuri 
22. Mem-begal dan merampok 
23. Bersumpah palsu 
24. Terbiasa berdusta 
25. Bunuh diri, dan ini termasuk dosa besar yang paling besar 
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26. Hakim yang curang 
27. Laki-laki yang mendiamkan isteri/keluarganya atau berlaku serong 
28. Wanita yang tampil menyerupai laki-laki atau laki-laki yang tampil 
menyerupai wanita 
29. Laki-laki yang menikahi wanita yang telah ditalak tiga lalu 
menceraikannya kembali karena suruhan dengan maksud agar bisa 
dinikahi kembali oleh suaminya yang lama, demikian pula sang suami 
lama yang menyuruh 
30. Memakan bangkai, darah, dan daging babi 
31. Tidak bersuci setelah buang air kecil 
32. Mengambil upeti dari para pedagang dan semacamnya, termasuk 
didalamnya pungutan-pungutan liar. 
33. Riya’ 
34. Berkhianat 
35. Menuntut ilmu karena mengejar dunia dan menyembunyikan ilmu 
36. Suka mengungkit-ungkit pemberian 
37. Mengingkari takdir 
38. Mencuri dengar rahasia orang lain 
39. Suka melaknat dan mencaci 
40. Mengkhianati pemimpinnya 
41. Membenarkan dukun dan ahli nujum 
42. Wanita yang durhaka kepada suaminya 
43. Memutuskan silaturahim 
44. Pembuat patung dan gambar makhluk bernyawa 
45. Suka menyebarkan fitnah (namimah) 
46. Meratapi mayit 
47. Mencela nasab (keturunan) 
48. Berbuat zhalim kepada sesama makhluk Allah 
49. Memberontak terhadap imam dengan mengangkat senjata, dan 
mengkafirkan sesama muslim yang melakukan dosa besar 
50. Menyakiti dan menghina sesama muslim 
51. Menyakiti dan memusuhi para wali Allah 
52. Laki-laki yang memanjangkan pakaian bawahnya sampai dibawah mata 
kaki karena sombong 
53. Laki-laki yang mengenakan sutera dan emas 
54. Budak yang melarikan diri 
55. Menyembelih binatang sembelihan untuk dipersembahkan kepada selain 
Allah 
56. Mengubah batas tanah 
57. Mencela sahabat-sahabat besar Rasulullah shallallahu ‟alaihi wasallam 
58. Mencela kaum Anshar 
59. Menyeru kepada kesesatan atau memelopori perbuatan yang buruk 
(membuat ”sunnah” yang buruk) 
60. Wanita yang menyambung rambutnya, membuat tato di badannya, dan 
melakukan perubahan pada bagian-bagian tubuhnya dengan tujuan agar 
lebih indah dan semacamnya 
61. Mengancam saudaranya (sesama muslim) dengan senjata 




63. Thiyarah (meyakini kesialan karena hal-hal tertentu secara tidak logis) 
64. Makan dan minum dari piring dan gelas yang terbuat dari emas atau perak 
65. Debat kusir (berdebat untuk menang-menangan) 
66. Mengebiri, menyiksa, dan membuat cacat budaknya 
67. Curang dalam timbangan dan takaran 
68. Merasa aman dari hukuman dan siksa Allah 
69. Berputus asa dari rahmat Allah 
70. Mengingkari kebaikan orang yang telah berbuat baik kepadanya 
71. Menolak memberikan kelebihan air 
72. Membuat cap dan memukul pada muka binatang 
73. Berjudi 
74. Melakukan kejahatan (membunuh dan semacamnya) di Tanah Suci 
75. Meninggalkan sholat Jum‟at 





Berdasarkan penjelasan para ahli tentang defenisi dosa besar yang telah 
dikemukakan diatas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan dosa besar adalah segala bentuk perbuatan yang tergolong ke dalam 
pelangggaran hak-hak Allah maupun sesama manusia, dilakukan dengan sengaja 
dan kontinu yang mengakibatkan tersebarnya mafsadat yang besar di antara 
manusia dan mendatangkan kemurkaan dari Allah Swt. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahidah, jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN-Sumatera Utara dengan judul 
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan Metode Mind 
Mapping pada Materi Himpunan di Kelas VII A MTs Islamiyah Perk. 
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Tanjung Kasau Kec. Sei Suka Kab. Batubara Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VII A MTs Islamiyah Perk. Tanjung Kasau sebanyak 30 
orang. Tindakan yang diberikan kepada subjek dalam penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
Mind Mapping pada materi himpunan. Dari analisis data menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping     
efektif. Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar siswa yang meningkat dan 
hasil observasi yang berada pada kategori baik. Pada tes awal presentase 
ketuntasan klasikal siswa mencapai 16,67 %. Pada siklus I presentase 
ketuntasan minimal siswa mencapai 56,67 % dan pada siklus II presentase 
ketuntasan klasikal siswa mencapai 83,33 %. Presentase tingkat ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan sekitar 26,66 % dan 
ini berarti bahwa pembelajaran pada materi himpunan dengan 
menggunakan metode Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
2. Yanti Gurning Mahasiswi Universitas Negeri Medan dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Matemetika dengan strategi Ekspositori 
berbasis Mind Mapping pada pokok bahasan pangkat dan akar di kelas X 
SMA Budi Murni 3 Medan Tahun Ajaran 2008/2009”. Populasi penelitian 
ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 40 orang. Dari hasil pemberian 
tes diperoleh 6 dari 40 orang siswa (15 %) mempunyai tingkat penguasaan 
sangat tinggi, 24 dari 40 orang siswa mempunyai tingkat penguasaan 




memiliki tingkat penguasaan sangat rendah. Dengan ketuntasan belajar 
sebanyak 85 %. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal 
dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut telah tuntas belajar materi pangkat 
dan akar. 
C. Kerangka Berfikir 
Salah satu fokus pembelajaran Akhlak adalah meningkatkan kemampuan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan sehingga dengan pemahaman 
yang baik diharapkan siswa dapat mengaplikasikan materi pembelajaran yang 
telah disampaikan dalam kehidupan nyata. Permasalahan yang sering muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tidak terlepas dalam hal ini dalam pembelajaran 
akhlak adalah kebiasaan guru-guru yang sering menggunakan metode 
konvensional yang monoton sehingga berdampak pada permasalahan seperti 
rendahnya gairah belajar siswa hingga kesulitan siswa dalam mengidentifikasi 
dengan jelas materi pelajaran yang disampaikan.Selain permasalahan diatas, 
kesulitan lainnya yang terjadi pada siswa adalah kesulitan me-recall (mengingat 
kembali pembelajaran yang telah disampaikan). 
 Satu-satunya bentuk pencatatan yang dapat mengakomodir berbagai 
maksud diatas adalah peta pikiran (mind mapping). Dalam metode ini ada 
beberapa keuntungan besar bagi murid, yaitu dapat menyatukan bagian-bagian 








D. Hipotesis Tindakan 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, berdasarkan 
kerangka teoritis dan kerangka berfikir adalah “melalui metode Mind 







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologi. Pendekatan ini digunakan untuk dapat memahami segala perilaku yang 
terjadi pada manusia. Dalam penelitian untuk memahami perilaku belajar siswa. 
karena psikologi dan belajar sangat berkaitan dengan kegiatan proses belajarnya. 
Terkait jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Dalam penelitian 
tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep yaitu: 
1. Penelitian menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
untuk siswa. 
3. Kelas hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian 
yang lebih spesifik. Seperti sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.
57
 
                                                 
  
57
 Suharsimi Arikunto, (2010), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : PT Bumi 




Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk investigasi yang 
bersifat reflektif partisipatif, kaloboratif dan spiral, yang memiliki tujuan untuk 
melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi dan situasi.
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Penelitian tindakan kelas dapat juga diartikan suatu kegiatan ilmiah yang 
dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, 
mengamati dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif 




  Menurut Wina Sanjaya penelitian tindakan kelas adalah proses 
pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melaui refleksi diri dalam upaya 
untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai macam 




Terkait tahapan dalam penelitian tindakan kelas, terdapat beberapa ahli 
yang mengemukakan model penelitian tindakan kelas dengan bagian yang 
berbeda-beda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui 
yaitu:  
1. Perencanaan 
2. Pelaksanaan  
3. Pengamatan 
4. Refleksi.61 
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Model yang dikemukakan Arikunto pada dasarnya berupa untaian-untaian 
dimana satu untaian tersebut terdiri dari empat komponen yang berupa 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang dipandang sebagai satu siklus. 
                                                 















Oleh karena itu pengertian siklus pada hal ini adalah suatu putaran kegiatan yang 
terdiri perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas pada siklus yakni sebagai 
berikut : 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan peneliti mengadakan pertemuan dengan guru 
kelas untuk membahas teknik pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Dalam 
pertemuan tersebut peneliti membahas dan menganalisis materi pelajaran, 
kemudian peneliti : 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan sub pokok materi 
dosa besar pada mata pelajaran akhlak. 
b. Mendiskusikan bahan alat yang digunakan dalam pembelajaran, melalui 
metode peta pikiran (mind mapping). 
c. Membuat lembar observasi, guna mengamati keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
d. Mempersiapkan materi ajar dengan sub pokok bahasan materi dosa besar pada 
pelajaran akhlak . 
e. Menyusun alat evaluasi, untuk mengukur hasil belajar siswa selama tindakan 
penelitian diterapkan. 








2. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan tindakan yang telah disusun dengan memperlihatkan 
tindakan yang ingin diterapkan yaitu pembelajaran dengan metode Mind Mapping     
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain : 
a. Guru menyiapkan teks bacaan materi  pelajaran yang akan dibahas pada hari 
ini. Memberi tahu tujuan bahwa siswa akan diajak belajar materi pelajaran 
tertentu hari ini dengan memberdayakan kemampuan mereka sendiri. Metode 
yang akan dilatih itu bernama Mind Mapping . 
b. Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan mind mapping. 
c. Guru melakukan test untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
3. Pengamatan atau Observasi 
Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan secara langsung dan 
proses pembelajaran secara umum dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan dan dibantu dengan mitra kolaborasi (guru kelas / bidang studi). 
Penelitian dibantu mitra kolaborasi (guru kelas) memberikan tes hasil 
belajar akhlak pada materi dosa besar kepada masing-masing siswa untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa setelah diberi tindakan. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data observasi di dalam 
kelas tentang aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa. Refleksi ini dilakukan 
untuk menganalisa dan memberikan makna terhadap data yang diperoleh, 




telah dilakukan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk 
perencanaan pada siklus berikutnya. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian di penelitian ini adalah siswa kelas X semester I  T.P. 
2016 / 2017. Adapun jumlah seluruh siswa kelas X sebanyak 18  siswa, laki-laki 
sebanyak 10 siswa sedangkan perempuan seanyak 8 siswa.  
Objek penelitian ini adalah penggunaan metode Mind Mapping untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran akhlak materi dosa besar. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di MAN Dolok Masihul 
Jalan Utama kecamatan Dolok Masihul, Serdang Bedagai. Waktu penelitian ini 
direncanakan dari bulan April-Mei 2017. 
D. Prosedur Observasi 
Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan secara langsung dan 
proses pembelajaran secara umum dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan dan dibantu dengan mitra kolaborasi (guru kelas / bidang studi). 
Penelitian dibantu mitra kolaborasi (guru kelas) memberikan tes hasil 
belajar akhlak pada materi dosa besar kepada masing-masing siswa untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa setelah diberi tindakan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan multiplechoice. 
Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini maka teknik 





1. Test  
untuk mengukur peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa atau 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dari suatu materi ajar yang 
disampaikan. Pemberian test dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali, 
yaitu tes awal (sebelum pemberian tindakan),  tes hasil belajar setelah tiap siklus 
selesai diterapkan, yang berbentuk pilihan ganda. 
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh 
kegiatan pengajaran yang dilakukan dari awal tindakan sampai berakhir 
pelaksanaan tindakan. Observasi dimaksud untuk mengetahui kesesuaian tindakan 
dengan rencana yang telah disusun dan untuk mengetahui sejauh mana 
pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang 
dikehendaki. Adapun lembar observasi terhadap kelas secara berlangsung 
kegiatan pembelajaran, sebagai berikut : 
a. Aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan guru / peneliti 
b. Aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap guru bidang studi pendidikan agama islam 
dan kepada siswa yang menjadi subyek penelitian. Wawancara kepada guru 
dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam memahami 
materi.Sedangkan wawancara kepada siswa difokuskan kepada siswa yang 






F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukan 
dalam beberapa tahap, yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses data yang dilakukan dengan menyeleksi, 
menyederhanakan dan mentranformasikan data yang telah disajikan dalam bentuk 
catatan lapangan. Data yang diperoleh dari hasil  tes reduksi dikelompokkan 
dalam beberapa kategori kemudian mengorganisasikannya sehingga informasi 
yang diperoleh dapat lebih bermakna. Dengan mengkoreksi hasil tes siswa maka 
dapat diketahui kemampuan siswa. Demikian juga dengan data hasil dari 
observasi akan dikumpulkan dan akan diolah pada tahap penyajian data. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan analisis berupa paparan data sebagai 
kumpulan yang terorganisasi dan terkategorikan sehingga memungkinkan adanya 
kesimpulan.Data yang dianalisis untuk mendeskripsikan ketuntasan belajar siswa 
yaitu data yang diperoleh dari nilai akhir dari tiap siklus. 
3. Penarikan kesimpulan  
Dalam tahap ini ditarik kesimpulan berdasarkan tindakan penelitian yang 
dilakukan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan siklus 
berikutnya. Dalam kesimpulan ini juga diperoleh jawaban atas permasalahan yang 
ditemukan pada aal pelaksanaan tindakan. Berdasarkan jenis kesulitan yang 
dialami siswa dilakukan analisis pemikiran dalam mengupayakan 




Setelah tes dilakukan dengan lembar jawaban siswa dikoreksi maka 
gamabaran persentase kemampuan siswa menyelesaikan soal dideskripsikan. 
Selanjutnya untuk siswa yang berkampuan rendah dilakukan wawancara yang 
bertujuan untuk mengetahui secara pasti kesulitan apa yang dialami siswa. Jika 
secara klasikal siswa telah memenihi syarat ketuntasan dan ternyata masih ada 
siswa yang mengalami kesulitan belajar, maka data kesulitan siswa dijadikan 
sebagai data untuk penelitian selanjutnya, dan proses penelitian ini sampai 
dimana siswa secara klasikal telah tuntas belajar. 
Dari analisis data diperoleh hasil belajar siswa, berdasarkan petunjuk 
pelaksanaan proses belajar mengajar criteria ketuntasan siswa yakni sebagai 
berikut : 
1)  Seorang siswa dikatakan lulus belajar jika siswa tersebut telah mencapai skor 
80 % dari materi yang diajarkan. 
2) Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika kelas tersebut terdapat 80 % yang 
telah mencapai daya serap lebih dari atau sama 80 %. 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa yang diperoleh dari hasil tes 
belajar menggunakan rumus : 
 
PPH =B x 100% 
 N 
Dimana : 
 PPH  : Persentase Penilaian Hasil 
B : Skor yang diperoleh 





0%  < PPH < 80 %   siswa belum tuntas dalam belajar 
80 % > PPH < 100%  siswa sudah tuntas dalam belajar  
Secara individu siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila PPH  > 80 % 
Tabel 2. Kriteria Tingkat Hasil Belajar Siswa 
Persentase Penilaian hasil Belajar Tingkat Hasil Belajar 
90%  - 100% Sangat Tinggi 
80%  - 89% Tinggi 
70%  - 79% Sedang 
60%  - 69% Rendah 
0%  - 59% Sangat Rendah 
 
Kriteria tingkat hasil belajar siswa akan dipenuhi jika persentase penilaian 
hasil belajar minimal termasuk kategori tinggi. Dan untuk penentuan ketuntasan 
belajar siswa klasikal, maka rumus yang digunakan : 
 
PKK =  Tx 100% 
  N 
 
Dimana : 
PKK  : Persentase Ketuntasan Klasikal 
T  : Banyak Siswa Yang PPH 




Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika didalam kelas 80 % siswa 
dari jumlah keseluruhan telah mencapai daya serap > 80% atau nilai lebih atau 
sama dengan 80, maka ketuntasan secara keseluruhan telah terpenuhi dan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Paparan Data 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Dolok Masihul pada kelas 
X. Jumlah siswa dikelas ini adalah 18 siswa, laki-laki sebanyak 10 siswa 
sedangkan perempuan sebanyak 8 siswa.  
 Di dalam ruangan kelas terdapat 9 buah meja, kursi masing-masing 2 buah pada 
setiap meja dan seperangkat meja dan kursi guru. Untuk mengoptimalkan fungsi 
meja dan kursi yang berlebih dibanding jumlah siswa, sesekali meja dan kursi 
disusun secara bervariasi, sesuai dengan metode yang direncanakan. 
Ruangan kelas dilengkapi dengan berbagai kaca dari sisi sebelah kanan, selain itu 
terdapat berbagai bingkai pemandangan, terdapat juga media-media karton hasil 
buatan siswa kelas X, terdapat juga papan tulis, spidol, penghapus, lampu, kipas 
angin, globe, dan lainnya. Keadaan ruangan cukup baik, lantai kelas  terbuat dari 
keramik putih.    
B. Uji Hipotesis 
1. Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan (Pra Tindakan) 
Sebelum pemberian tindakan, untuk mengetahui permasalahan, peneliti menemui 
guru mata pelajaran Akhlak kelas X guna membicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan perencanaan pelaksanaan penelitian di kelas X dengan menggunakan 
metode pembelajaran Mind Mapping, sekaligus melakukan wawancara untuk 
mengidentifikasi tentang materi dosa besar yang sulit dipahami siswa kelas X 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka permasalahan yang akan segera 
diatasi adalah mengenai rendahnya hasil belajar mata pelajaran Akhlak siswa 
pada materi dosa besar. Maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan 
menggunakan metode Mind Mapping dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran Akhlak materi dosa besar pada kelas X MAN Dolok Masihul. 
Peneliti membuat rencana kegiatan penelitian dalam dua siklus atau empat 
pertemuan. 
a. Kemampuan Awal Siswa 
Untuk mengetahui permasalahan dilakukan pemberian tes kemampuan awal 
(pretest) kepada subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X di MAN Dolok Masihul yang hadir berjumlah 18 siswa. Tes kemampuan awal 
(pretest) ini  bertujuan sebagai untuk melihat seberapa besar kemampuan awal 
siswa dalam memahami materi ajar dosa besar, sehingga kesultan-kesulitan siswa 
yang dialami dalam diketahui. 
Adapun kemampuan siswa sebelum diberi tindakan (hasil tes kemampuan awal) 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3. Deskripsi Nilai Tes Kemampuan Awal  (pretest) 





1  Aisya Amanda Nur R. 70 100 70% Tidak Tuntas 
2 Arnidayani Saragih 70 100 70% Tidak Tuntas 
3 Cut Indah sari 50 100 50% Tidak Tuntas 
4 Dimas Sanjaya 50 100 50% Tidak Tuntas 
5 Dzaki Fadil Hasimi 40 100 40% Tidak Tuntas 
6 Erlangga Pramudya 50 100 50% Tidak Tuntas 
7 Fadilla Khairani 70 100 70% Tidak Tuntas 
8 Joko Susilo 50 100 50% Tidak Tuntas 




10 Maya Damanik 70 100 70% Tidak Tuntas 
11 
Miftahul Fikri 
Nasution 70 100 70% Tidak Tuntas 
12 Mita Ika Lestari 20 100 20% Tidak Tuntas 
13 
Muhammad Rizky 
Hanafi 50 100 50% Tidak Tuntas 
14 Riki Purnama 50 100 50% Tidak Tuntas 
15 Salman Alfarisi Sirait 90 100 90% Tuntas 
16 Siti Zubaidah 30 100 30% Tidak Tuntas 
17 Widya Anggraini 80 100 80% Tuntas 
18 Wildani Lubis 90 100 90% Tuntas 
Jumlah Nilai  1.080 
 Jumlah Siswa  18 
 Rata-rata Nilai Siswa  60 
 Siswa yang Berhasil  3 
Ketuntasan Klasikal 16.67% 
 
Berikut ini disajikan gambaran pada tingkat ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal. 
Tabel 4. Tingkat Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa Prestest 
Ketuntasan Belajar Siswa Kategori Banyak Siswa Persentase 
0% < PDS < 79% Tidak Tuntas       15        83,33% 
80% < PDS < 100% Tuntas 3 16,67% 
Jumlah 18 100% 
 
Dilihat dari data hasil tes kemampuan awal ( pretest ) di atas maka : 
a. Jumlah siswa yang tuntas   = 3 orang 
b. Jumlah siswa yang tidak tuntas  = 15 orang 
c. Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK) =  _3_ x 100%  = 16,67% 




d. Persentase yang tidak tuntas  =  15 x 100%   = 83,33% 
                                                                            18 
e. Rata-rata kelas    = 60. 
Dari data di atas, kelas X MAN Dolok Masihul belum dapat dikatakan tuntas 
karena persentase ketuntasan klasikalnya belum mencapai 80%. Siswa yang 
tuntas hanya berjumlah 3 orang dengan persentase ketuntasan klasikalnya 
16,67%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 15 orang dengan 
persentase 83,33% dan rata-rata nilai siswa adalah 60. 
Tabel 5. Hasil Tingkat Penguasaan Siswa Pada Pretest 
Tingkat 
Penguasaan Siswa 
Banyak Siswa Persentase Kategori 
90%  - 100% 2 11,1% Sangat Tinggi 
80%  - 89% 1 5,56% Tinggi 
70%  - 79% 6 3,33% Sedang 
60%  - 69% - 0% Rendah 
0%  - 59% 9 50% Sangat Rendah 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih dalam kategori sangat 
rendah dalam memahami soal materi dosa besar. Siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal mengenai materi dosa besar yang 







1. Hasil Penelitian Setelah Tindakan 
a. Hasil Penelitian Siklus I 
1) Perencanaan  
Pada tahapan kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan tindakan yaitu 
berupa penyusunan skenario pembelajaran yang disusun sesuai dengan tingkat 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas dengan metode Mind Mapping     pada 
tahapan ini perencanaan tindakan pada siklus I dipaparkan sebagai berikut : 
a. Pada tahap ini yang pertama kali harus dlakukan guru yaitu menyusun RPP 
yang berisikan langkah-langkah kegiatan dalam metode Mind Mapping     
pada materi dosa besar. 
b. Peneliti mempersiapkan lembar pengamatan tentang aktivitas belajar siswa 
dan lembar ovservasi kegiatan guru. 
2) Tindakan 
Tindakan yang diberikan guru pada siklus I dengan memberikan penjelasan 
mengenai materi yang dibahas yaitu dosa besar. Penjelasan tindakan dilakukan 
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan, 
adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Mengkondisikan kelas agar suasana pembelajaran di kelas bisa efisien 
b. Menghubungkan pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai kepada siswa  
d. Selanjutnya guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 
e. Guru membagi tugas kepada setiap siswa untuk membuat kesimpulan terkait 




f. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk maju mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
g. Menutup pembelajaran dengan memberi penguatan dengan cara 
menyimpulkan materi yang telah dibahas 
Dalam penyajian pembelajaran yang akan dilaksanakan, peneliti melakukan 
langkah-langkah pembelajaran seperti yang tertera dalam rencana pembelajaran 
yang telah disiapkan sebelumnya. 
b. Observasi 
Observasi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilakukan dengan tujuan 
apakah proses belajar mengajar telah sesuai dengan skenario atau perencanaan 
yang telah dibuat sebelumnya. Adapun untuk melihat ketuntasan siswa pada 
sisklus I maka setiap akhir dari setiap siklus diadakan tes formatif. Hasil dari tes 
formatif digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siklus I. Tingkat 
keberhasilan siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut :  




Aspek yang Diamati 
Pertemuan I 
Jumlah Siswa Kategori 
Pilihan 
1 Mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru/teman dengan aktif 8 2 
2 Menyampaikan pendapat/gagasan 
kepada guru/teman 2 1 
3 Merespon pertanyaan/intruksi guru 
7 2 
4 Berdiskusi/berpartisipasi dalam 
kelompok 
16 4 




kesimpulan materi dalam bentuk Mind 
Map/peta pikiran  
6 Mempresentasikan Hasil Kelompok 6 2 
7 Mengerjakan Soal Tes 18 4 
 
Kategori hasil observasi :  4 = Baik sekali  3 = Baik  2 = Sedang  1 = Kurang 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa yang memenuhi masing-masing aspek 
disimpulkan masih tergolong kategori sedang. Hal ini terlihat dari aktivitas 
belajar siswa yang terjadi di dalam kelas selama pelaksanaan pembelajaran, masih 
banyak siswa yang kurang baik motivasi belajarnya. 
Adapun tabel observasi guru kelas adalah sebagai berikut : 
Tabel 7. Hasil Observasi Guru (Siklus I) 
No Aspek yang Diamati 
Skala Penilaian Pada 
Pertemuan 
Pertemuan I 
1 Suasana Kelas  2 
2 
Menghubungkan pengetahuan yang dimiliki 
siswa dengan pelajaran yang akan dipelajari 
serta manfaat pelajaran tersebut bagi siswa  
2 
3 








Menjelaskan materi pelajaran (pemasukan 
informasi) dengan rapi dan sistematis 
3 
6 
Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang dijelaskan 
4 
7 
Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
dengan metode Mind Mapping      
4 
8 
Mengelompokkan siswa kedalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 3 orang 
dan kemampuan tiap kelompok hetrogen 
4 
9 
Memberikan tugas tiap kelompok untuk 
menuliskan kesimpulan dari materi ajar 
4 




membaca hasil diskusinya 
11 
Guru mencatat di papan tulis dan 
mengelompokkan sesuai kebutuhan guru 
4 
12 
Dari data-data dipapan tulis peserta didik 




Guru memberi perbandingan sesuai konsep 
yang disediakan guru 
4 
14 
Menunjukkan respon yang benar kepada siswa 
dan  memperbaiki respon yang salah 
3 
15 
Mengarahkan siswa untuk meninjau ulang 
materi yang telah dipelajari 
3 
16 Antusias siswa  4 
17 Antusias guru 4 
18 Pengolahan waktu 3 
         Total Skor 62 
         Rata-rata skor       3,44 
  
 
Kriteria nilai observasi :  4 = sangat baik; 3 = baik; 2 = cukup; 1 = kurang baik;  
0 = tidak sesuai/tidak tampak;  
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil rata-rata pengamatan berada pada 
nilai 3,44 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti sudah baik 
dalam mengajarkan materi dosa besar dengan menggunakan metode Mind 
Mapping. 
c. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
Hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan I pada siklus I di kelas X MAN 
Dolok Masihul dapat dilihat pada tabel berikut ini  : 






Tabel 8. Deskripsi Nilai Siswa pada Post Test Siklus I 





1  Aisya Amanda Nur R. 80 100 80% Tuntas 
2 Arnidayani Saragih 70 100 70% Tidak Tuntas 
3 Cut Indah sari 60 100 60% Tidak Tuntas 
4 Dimas Sanjaya 60 100 60% Tidak Tuntas 
 5 Dzaki Fadil Hasimi 80 100 80% Tuntas 
6 Erlangga Pramudya 60 100 60% Tidak Tuntas 
7 Fadilla Khairani 90 100 90% Tuntas 
8 Joko Susilo 90 100 90% Tuntas 
9 Juwanda Syahputra 60 100 60% Tidak Tuntas 
10 Maya Damanik 100 100 100% Tuntas 
11 
Miftahul Fikri 
Nasution 60 100 60% Tidak Tuntas 
12 Mita Ika Lestari 40 100 40% Tidak Tuntas 
13 
Muhammad Rizky 
Hanafi 70 100 70% Tidak Tuntas 
14 Riki Purnama 50   100 50% Tidak Tuntas 
15 Salman Alfarisi Sirait 90 100 90% Tuntas 
16 Siti Zubaidah 70 100 70% Tidak Tuntas 
17 Widya Anggraini 80 100 80% Tuntas 
18 Wildani Lubis 80 100 80% Tuntas 
Jumlah Nilai  1.280 
 Jumlah Siswa  18 
 Rata-rata Nilai Siswa  71.68 
 Siswa yang Berhasil  8  
Ketuntasan Klasikal 44.44% 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada 
siswa dengan nilai rata-rata 71,68 dan dengan ketuntasan klasikal sebesar 
44,44%. Maka dapat diambil kesimpulan  dibandingkan dengan pre test yang 
diberikan pada awal pertemuan terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa 




80, oleh karena itu guru melakukan perbaikan seperti menanyakan secara 
langsung kepda siswa yang masih mendapatkan nilai rendah sedangkan dari guru 
sendiri melakukan perbaikan dengan meningkatkan kualitas aktivitas mengajar 
selama kegiatan belajar mengajar (KBM) semua ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa agar hasil belajar siswa sesuai dengan KKM 
yang telah ditetapkan.  
Tabel 9. Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa Post Test Siklus I 
Ketuntasan Belajar Siswa Kategori Banyak Siswa Persentase 
0% < PDS < 79% Tidak Tuntas       10       55,56% 
80% < PDS < 100% Tuntas 8 44,44% 
Jumlah 18 100% 
 
Dilihat dari data hasil tes belajar (post test) siklus I di atas maka : 
a. Jumlah siswa yang tuntas   = 8 orang 
b. Jumlah siswa yang tidak tuntas  = 10 orang                                                                           
c. Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK) =  8 x 100% = 44,44% 
    18 
d. Persentase yang tidak tuntas  =  10_ x 100%  = 55,56% 
                      18 
e. Rata-rata nilai siswa   = 71,68. 
Dari data di atas, kelas X MAN Dolok Masihul belum dapat dikatakan tuntas 
karena persentase ketuntasan klasikalnya belum mencapai 80%. Siswa yang 
tuntas berjumlah 10 orang dengan persentase ketuntasan klasikalnya 55,56%. 
Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 8 orang dengan persentase 44,44% 




Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa dalam siklus I dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 10. Hasil Tingkat Penguasaan Siswa Pada Siklus I 
Tingkat 
Penguasaan Siswa 
Banyak Siswa Persentase Kategori 
90%  - 100% 4 22,22% Sangat Tinggi 
80%  - 89% 4 22,22% Tinggi 
70%  - 79% 3 16,67% Sedang 
60%  - 69% 5 27,80% Rendah 
0%  - 59% 2 11,1% Sangat Rendah 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih dalam kategori 
sedang dalam memahami soal materi dosa besar. Siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal mengenai materi dosa besar yang 
diberikan guru. 
d. Wawancara  
Setelah dilakukan tes siklus I, jawaban siswa kemudian diperiksa. Berdasarkan 
hasil tes, guru melakukan wawancara dengan salah seorang siswa yang jawaban 
tesnya belum dapat dikatakan tuntas karena < 80. Maka dari wawancara diperolah 
masalah-masalah yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi dosa 
besar yaitu :  
1) Siswa yang bersangkutan masih merasa kesulitan untuk  mengingat defenisi 




dalam soal. Seperti kata al-Maisir, istilah perbuatan berjudi dalam bahasa 
arab. 
2) Siswa yang bersangkutan masih belum begitu paham dengan cara membuat 
kesimpulan  dalam bentuk mind mapping yang telah diajarkan sebelumnya, 
sehingga berdampak pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tes 
yang diberikan. 
e.  Refleksi 
Pada tindakan I ini penggunaan metode Mind Mapping dalam mengajarkan pada 
materi dosa besar belum sempurna sesuai dengan yang diharapkan. 
Analisis terhadap observasi dijadikan sebagai bahan untuk menentukan tindakan 
selanjutnya. Setelah diadakan refleksi oleh guru maka pada pertemuan 
selanjutnya guru harus lebih : 
1) Memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa sebelum memulai 
proses pembelajaran. 
2) Memberikan bimbingan kepada setiap siswa yang mengalami kesulitan 
didalam kegiatan pembelajaran. 
2. Hasil Penelitian Setelah Tindakan  
a. Hasil Penelitian Siklus II 
1) Perencanaan  
Pada tahapan kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan tindakan yaitu 
berupa penyusunan skenario pembelajaran yang disusun sesuai dengan tingkat 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas dengan metode Mind Mapping     pada 




a. Pada tahap ini yang pertama kali harus dlakukan guru yaitu menyusun 
RPP yang berisikan langkah-langkah kegiatan dalam metode Mind 
Mapping pada materi dosa besar. 
b. Peneliti mempersiapkan lembar pengamatan tentang aktivitas belajar 
siswa dan lembar ovservasi kegiatan guru. 
2) Tindakan 
Tindakan yang diberikan guru pada siklus II dengan memberikan penjelasan 
mengenai materi yang dibahas yaitu dosa besar. Penjelasan tindakan dilakukan 
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan, 
adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Mengkondisikan kelas agar suasana pembelajaran di kelas bisa efisien 
b. Menghubungkan pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai kepada siswa 
d. Selanjutnya guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 
e. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil 
f. Guru membagikan tugas kepada masing-masing kelompok 
g. Siswa bekerja sama dengan masing-masing kelompoknya untuk 
menyelesaikan tugas yang telah diberikan. 
h. Guru menunjuk kelompok tertentu untuk maju mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
i. Menutup pembelajaran dengan memberi penguatan dengan cara 




Dalam penyajian pembelajaran yang akan dilaksanakan, peneliti melakukan 
langkah-langkah pembelajaran seperti yang tertera dalam rencana pembelajaran 
yang telah disiapkan sebelumnya. 
 
b. Observasi 
Observasi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilakukan dengan tujuan 
apakah proses belajar mengajar telah sesuai dengan skenario atau perencanaan 
yang telah dibuat sebelumnya. Adapun untuk melihat ketuntasan siswa pada 
sisklus II maka setiap akhir dari setiap siklus diadakan tes formatif. Hasil dari tes 
formatif digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siklus II. Tingkat 
keberhasilan siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :  




Aspek yang Diamati 
Pertemuan II 




penjelasan guru/teman dengan aktif 13 3 
2 
Menyampaikan pendapat/gagasan 
kepada guru/teman 5 2 
3 







Pemahaman dalam membuat 
kesimpulan materi dalam bentuk Mind 
Map/peta pikiran  
11 3 
6 Mempresentasikan Hasil Kelompok 6 2 





Kategori hasil observasi :  4 = Baik sekali  3 = Baik  2 = Sedang  1 = Kurang 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa yang memenuhi masing-masing aspek 
disimpulkan sudah meningkat bila dibandingkan sebelum, dengan mendapatkan 
kategori baik. Hal ini terlihat dari aktivitas belajar siswa yang terjadi di dalam 
kelas selama pelaksanaan pembelajaran, proses belajar mengajar sudah lebih 
meningkat bila dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya.   
  Adapun tabel observasi guru kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Observasi Guru ( Siklus II) 
No Aspek yang Diamati 
Skala Penilaian Pada 
Pertemuan 
Pertemuan II 
1 Suasana Kelas  4 
2 
Menghubungkan pengetahuan yang dimiliki 
siswa dengan pelajaran yang akan dipelajari 
serta manfaat pelajaran tersebut bagi siswa  
4 
3 








Menjelaskan materi pelajaran (pemasukan 
informasi) dengan rapi dan sistematis 
4 
6 
Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang dijelaskan 
4 
7 
Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
dengan metode Mind Mapping      
4 
8 
Mengelompokkan siswa kedalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 3 orang 
dan kemampuan tiap kelompok hetrogen 
4 
9 
Memberikan tugas tiap kelompok untuk 
menuliskan kesimpulan dari materi ajar 
4 
10 
Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) 
membaca hasil diskusinya 
3 
11 
Guru mencatat di papan tulis dan 






Dari data-data dipapan tulis peserta didik 




Guru memberi perbandingan sesuai konsep 
yang disediakan guru 
4 
14 
Menunjukkan respon yang benar kepada siswa 
dan  memperbaiki respon yang salah 
3 
15 
Mengarahkan siswa untuk meninjau ulang 
materi yang telah dipelajari 
3 
16 Antusias siswa  3 
17 Antusias guru 4 
18 Pengolahan waktu 3 
         Total Skor       67 
         Rata-rata skor       3,72 
  
 
Kriteria nilai observasi :  4 = sangat baik; 3 = baik; 2 = cukup; 1 = kurang baik;  
0 = tidak sesuai/tidak tampak;  
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil rata-rata pengamatan berada pada 
nilai 3,72 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti sudah baik 
dalam mengajarkan materi dosa besar dengan menggunakan metode Mind 
Mapping. 
c. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
Hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan II pada siklus II di kelas X MAN 








Tabel 13. Deskripsi Nilai Siswa pada Post Test Siklus II 





1  Aisya Amanda Nur R. 90 100 90% Tuntas 
2 Arnidayani Saragih 80 100 80% Tuntas 
3 Cut Indah sari 90 100 90%  Tuntas 
4 Dimas Sanjaya 90 100 90%  Tuntas 
5 Dzaki Fadil Hasimi 80 100 80% Tuntas 
6 Erlangga Pramudya 80 100 80% Tuntas 
7 Fadilla Khairani 100 100 100% Tuntas 
8 Joko Susilo 90 100 90% Tuntas 
9 Juwanda Syahputra 80 100 80% Tuntas 
10 Maya Damanik 100 100 100% Tuntas 
11 
Miftahul Fikri 
Nasution 80 100 80% Tuntas 
12 Mita Ika Lestari 70 100 70% Tidak Tuntas 
13 
Muhammad Rizky 
Hanafi 90 100 90% Tuntas 
14 Riki Purnama 60 100 60% Tidak Tuntas 
15 Salman Alfarisi Sirait 90 100 90% Tuntas 
16 Siti Zubaidah 80 100 80% Tuntas 
17 Widya Anggraini 100 100 100% Tuntas 
18 Wildani Lubis 80 100 80% Tuntas 
Jumlah Nilai  1.530 
 Jumlah Siswa  18 
 Rata-rata Nilai Siswa  85 
 Siswa yang Berhasil  16 
Ketuntasan Klasikal 88.90% 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada 
siswa dengan nilai rata-rata 85 dan dengan ketuntasan klasikal sebesar 88,90%. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan dan telah mencapai indikator yang ditetapkan, maka pelaksanaan 
tindakan dihentikan hanya sampai pada siklus II. Hasil evaluasinya dapat dilihat 




Tabel 14. Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa Post Test Siklus II 
Ketuntasan Belajar Siswa Kategori Banyak Siswa Persentase 
0% < PDS < 79% Tidak Tuntas       2      11,1% 
80% < PDS < 100% Tuntas 16 88,90% 
Jumlah 18 100% 
 
 
Dilihat dari data hasil tes belajar (post test) siklus II di atas maka : 
a. Jumlah siswa yang tuntas   =  16 orang 
b. Jumlah siswa yang tidak tuntas  =  2 orang 
 
c. Persentase Ketuntasan Klasikal (PKK) =  _16_ x 100%  = 83,33% 
                   18 
d. Persentase yang tidak tuntas  =  2 x 100%   = 16,67% 
                                                                           18 
e. Rata-rata nilai siswa   =  85. 
Dari data di atas, kelas X MAN Dolok Masihul sudah dikatakan tuntas karena 
persentase ketuntasan klasikalnya sudah mencapai bahkan melewati 80%. Siswa 
yang tuntas berjumlah 16 orang dengan persentase ketuntasan klasikalnya 
83,33%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 2 orang dengan persentase 
16,67% dan rata-rata kelas 85. 
Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa dalam siklus II dapat dilihat pada 






Tabel 15. Hasil Tingkat Penguasaan Siswa Pada Siklus II 
Tingkat 
Penguasaan Siswa 
Banyak Siswa Persentase Kategori 
90%  - 100% 9 50% Sangat Tinggi 
80%  - 89% 7 38,90% Tinggi 
70%  - 79% 1 5,56% Sedang 
60%  - 69% 1 5,56% Rendah 
0%  - 59% - 0% Sangat Rendah 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa sudah meningkat bila 
dibandingkan dengan sebelumnya, dengan kategori sangat tinggi dalam 
memahami soal materi dosa besar.  
d. Wawancara  
Setelah dilakukan tes siklus II, jawaban siswa kemudian diperiksa. Berdasarkan 
hasil tes, guru melakukan wawancara dengan salah seorang siswa yang jawaban 
tesnya belum dapat dikatakan tuntas karena < 80. Maka dari wawancara diperolah 
masalah-masalah yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi dosa 
besar yaitu : 
1) Siswa masih merasa kesulitan untuk  mengingat defenisi yang menggunakan 
asing (dalam hal ini dalam bahasa arab) yang terdapat dalam soal.  
e. Refleksi  
Secara umum pelaksanaan tindakan sudah sesuai dengan skenario pembelajaran 
yang telah dibuat. Semua tahapan kegiatan dalam skenario pembelajaran telah 




kelemahan pada pihak siswa yaitu ada beberapa siswa yang belum mampu 
menyelesaikan soal. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa pembelajaran metode Mind Mapping sudah mendapatkan hasil yang lebih 
baik.   
Pada siklus II ini hanya 11,1% siswa yang belum dikatakan tuntas. Sehingga 
peningkatan persentase ketuntasan klasikal meningkat dari siklus I sebesar 
44.44% dan meningkat pada siklus II ini menjadi 88.90%. 
Sedangkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru pada siklus II ini 
dinyatakan sangat baik. sehingga yang menjadi tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan metode Mind Mapping  telah tercapai, 
sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
C. Pembahasan dan Penemuan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 16. Deskripsi Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Pretest,  Siklus I 
dan  Siklus II 
No Pencapaian Hasil Belajar Pretest Siklus I Siklus II 
1 Jumlah siswa yang tuntas 3 8 18 
2 Nilai Rata-rata 60 71,68 85 
3 Persentase Ketuntasan 16,67% 44,44% 88,90% 
 
Dari tabel di atas, maka dapat dilihat hasil  tes awal pada materi dosa besar masih 
rendah. Hal ini dapat terlihat dari hasil yang diperoleh siswa. Dan siswa 




yang memperoleh ketuntasan dalam belajarnya. Dan 83,33% atau 15 siswa yang 
belum tuntas dalam belajarnya.  
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada pretest, maka peneliti 
melakukan peningkatan hasil belajar akhlak pada materi dosa besar dengan 
menggunakan metode Mind Mapping. Pembelajaran pada sisklus I diberikan 
beberapa pembelajaran yang menggunakan metode Mind Mapping  dan hasil yang 
didapat pada siklus I setelah diberikan pilihan ganda siswa mendapat hasil post 
test pada siklus I dengan rata-rata nilai 71,68. Dari 18 siswa terdapat 44,44% atau 
8 orang siswa telah mencapai ketuntasan belajar, namun 66,66% atau 10 orang 
siswa lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh 
siswa, maka ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah 44,44%. Namun 
ketuntasan belajar yang diperoleh siswa masih rendah.  
Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sesuai dengan pengembangan 
pembelajaran pada siklus I, yang ditekankan pada pemahaman konsep dan cara 
menjawab soal dengan lebih terinci pada materi dosa besar dengan menggunakan 
metode Mind Mapping sehingga rata-rata nilai siswa pada siklus II terdapat 
peningkatan dengan nilai rata-rata 85. Pada siklus II 88,90% atau 16 orang siswa 
telah tuntas dalam belajarnya, dan 11,1% atau 2 orang siswa belum mencapai 
ketuntasan dalam belajar. Dan secara klasikal ketuntasan belajar siswa adalah 
88.90% sehingga secara klasikal telah dapat mencapai ketuntasan.  










Setelah melihat dan menganalisis data di atas, dapat diambil hasil akhir berupa 
apa yang yang telah dilakukan oleh peneliti dalam menyampaikan materi dosa 
besar dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping ternyata mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hipotesis menyatakan bahwa dengan 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dalam BAB IV maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar siswa sebelum penggunaan metode Mind Mapping pada pelajaran akhlak 
materi dosa besar pada awal tes (pre test) sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pre tes yang diberikan kepada siswa dengan rata-rata nilai 60. Dari jumlah siswa yang 
hadir sebanyak 18 siswa hanya terdapat 16,67% atau 3 siswa yang tuntas dalam 
belajarnya, sedangkan 83,33% atau 15 siswa yang tidak tuntas dalam belajarnya. Maka 
persentase ketuntasan klasikal siswa pada tes awal 16,67%. 
2. Hasil belajar siswa setelah dilaksanakan metode Mind Mapping pada materi dosa besar 
pada siklus I dari post tes yang telah diberikan kepada siswa sudah meningkat. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil post test yang diberikan kepada 18 siswa, dengan  rata-rata nilai 
71,68. Dari 18 siswa terdapat 44,44% atau 8 siswa yang tuntas dalam belajarnya. Namun, 
66,66% atau 10 siswa yang tidak tuntas dalam belajarnya. Maka persentase ketuntasan 
klasikal pada siklus I sebesar 44,44%. 
3. Hasil belajar siswa pada siklus II dengan metode Mind Mapping pada materi dosa besar 
sudah cukup meningkat bila dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dapat dilihat dari post 
test siklus II yang diberikan kepada siswa, dengan rata-rata nilai 85. Dari 18 siswa 
terdapat 88,90% atau 16 siswa yang tuntas dalam belajarnya. Dan hanya terdapat 11,1% 
atau 2 siswa yang tidak tuntas dalam belajarnya. Maka persentase ketuntasan klasikal 





4. Dari hasil belajar tersebut terlihat pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan hasil 
belajar sebesar 13,32%. Sehingga penelitian ini berhenti pada siklus II dan tidak perlu 
melanjutkan ke siklus berikutnya. 
B. Saran     
Berdasarkan temuan penelitian yang telah disajikan maka peneliti menyarankan 
sebagai berikut : 
1.  Bagi Kepala Sekolah diharapkan agar dapat lebih meningkatkan pengadaan sarana 
prasarana penunjang kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik, termasuk dalam hal ini sarana-prasarana dalam pembelajaran akhlak. 
2. Bagi guru, dalam kegiatan pembelajaran hendaknya guru dapat memanfaatkan metode 
Mind Mapping sebagai salah satu alternatif metode dalam pembelajaran akhlak, dalam hal 
ini terkhusus bagi materi-materi yang relevan digunakan metode Mind Mapping di 
dalamnya, karena seperti metode-metode pembelajaran lainnya, metode ini tidak 

















Adz-Dzahabi, Abu Abdullah. Dosa-dosa Besar (Terjemah Kitab Al-Kabair). Jakarta: Ummul 
Qura‟, 2014. 
Akhyar, Saiful (ed.). Dasar-dasar Kependidikan: Esai-esai Telaah Konseptual Pendidikan, 
Aspek Psikologi dan Konseling dalam Pendidikan, serta Aplikasi Manajemen 
Pendidikan. Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2006. 
Al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Marghi Juz V, Semarang: Toha Putra, 1986. 
 
Amrullah, Abdul Malik Abdulkarim (Hamka), Tafsir AL-Azhar Juzu’ 4-5-6, Jakarta:        
Pustaka Panjimas, 1987. 
 
Al-Syulhub, Fuad bin Abdul Aziz. Quantum Teaching: 38 Langkah Mengajar EQ Cara Nabi 
SAW. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 
Anwar, Rohison. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia, 2010. 
Arifin, Zainal. Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2012. 
Arikunto, Suharsimi. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010. 
Atha‟, Abdul Qadir Ahmad. Adabun Nabi. Jakarta: Pustaka Azzam, 2002. 
Bangun, Ahmad dan Rayani Hanum. Akhlak Tasawuf: Pengenalan, Pemahaman, dan 
Pengaplikasiannya. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2013. 
Baqi, Muhammad Fuad Abdul. Al-Lu’lu’ wal Marjan. Semarang: Al-Ridha, 2010. 
_________. Syarah (Penjelasan) Al-Lu’lu’ wal Marjan. Surabaya: Sukses Publishing, 2012. 
Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: CV. Pustaka 
Agung Harapan, 2006. 
Handono, Aris Musthafa dan Zaenuri Siroj. Meneladani Akhlak untuk Kelas X Madrasah 
Aliyah Program Keagamaan. Solo: PT. Tiga Serangkai Mandiri, 2014. 
Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta:  PT. Rajagrafindo Persada, 2005. 
Imran, Ali. Fikih II: Munakahat, Mawaris, Jinayah, Siyasah. Bandung: Citapustaka Media 
Perintis, 2011. 





Kunandar. Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2013. 
Mahalli, Ahmad Mudjab. Hadits-hadits Muttafaq ‘Alaih: Bagian Ibadah. Jakarta: Prenada 
Media, 2003. 
Mahfud, Rois. Al-Islam: Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011. 
Makruf, Jamhari. Buku Pengayaan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP dan 
SMA Untuk Guru. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012. 
Mardianto. Pembelajaran Tematik: Konsep Paduan dan Pengembangan untuk Guru SD/MI. 
Medan: CV. Widya Puspita, 2008. 
Menteri Agama Republik Indonesia. Naskah Kurikulum Madrasah 2013 (RaR 29082013). 
Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013. 
Minarti, Sri. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah, 2013. 
Miswar dan Pangulu Abdul Karim. Akhlak Tasawuf. Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 
2014. 
M. Sardiman A. Interaksi dan Motivasi Belajar. Jakarta: Kencana, 2009. 
Nuraeni, Yeni. Tidak Ada Murid Bodoh: Sukses Mengajar ala Otak Kanan. Jakarta: Bumen 
Pustaka Emas, 2013. 
Putra,Yovan P. Memori dan Pembelajaran Efektif. Bandung: CV. Yrama Widya, 2008. 
Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2004. 
Ruhimat, Toto. Perencanaan Pembelajaran. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 
2009. 
Silberman, Melvin L.. Active L earning: Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nusamedia dan  
Nusa Cendekia, 2013. 
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009. 
Sugiono, Dendy (ed.). Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2008. 
Supardi dan Aqila Smart. Ide-Ide Kreatif Mendidik Anak Bagi Orangtua Sibuk. Yogyakarta: 
Katahati, 2010. 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : MAN Dolok Masihul 
Identitas Mata Pelajaran :  Akhlak 
Kelas/ Semester : X/II (Genap) 
Pertemuan ke   : 1 
Materi Pokok : Dosa-dosa Besar 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1. 1.3  Menyadari kewajiban 
menghindari prilaku dosa 
besar (mabuk-mabukan, 
berjudi, zina, dan mencuri) 
1.3.1 Mematuhi aturan islam yang 
melarang melakukan perbuatan 
dosa besar (mabuk-mabukan, 
berjudi, zina, dan mencuri) 
2. 2.3 Menghindari menghindari 
prilaku dosa besar (mabuk-




2.3.1  Menunjukkan sikap diri yang 
senantiasa  menghindari prilaku 
















C. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah proses pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat :  
1.  Menjelaskan pengertian dosa besar  
2. Menjelaskan bahaya dosa besar  
3. Mendiskusikan cara menghindari  dosa besar  
D. Materi Pembelajaran  
 
a. Dosa besar (mabuk-mabukan, berjudi, zina, dan mencuri) 
E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Strategi   :  Ekspositori 
 Metode  :  Peta Pikiran (Mind Mapping) 
 
F. Media Pembelajaran 
 Power Point 
 Gambar   
 mencuri) berjudi, zina, dan mencuri) 
3. 3.3 Memahami pengertian dosa 
besar (mabuk-mabukan, 
berjudi, zina, dan mencuri) 
3.3.1  Menjelaskan pengertian dosa 
besar 
3.3.2  Menjelaskan pengertian 
mabuk-mabukan  dan  dan had 
bagi pelakunya 
3.3.3  Menjelaskan pengertian 
Berjudi dan  had bagi pelakunya 
3.3.4  Menjelaskan pengertian zina  
dan  had bagi pelakunya 
3.3.5  Menjelaskan pengertian  
mencuri dan had pelakunya  
  4.3 Mempresentasikan cara 
menghindari prilaku dosa 
besar (mabuk-mabukan, 
berjudi, zina, dan mencuri)  
4.3.1 Mendiskusikan cara 
menghindari  dosa besar 
(mabuk-mabukan, berjudi, zina, 
dan mencuri) 
4.3.2 Menyimpulkan  dosa besar 


















G. Sumber Belajar 
 Buku paket Kurikulum 2013 mata pelajaran akhlak kelas X MA dari kemendikbud RI 
 Buku Fikih bagian II:  Munakahat,  Mawaris, Jinayah, iyasah oleh Drs. Ali Imran 
Sinaga, MA 
 Internet  
 




 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan meminta salah satu peserta 
didik untuk memimpin doa. 
 Guru membacakan presensi (daftar kehadiran) peserta didik  
 Guru menata ruangan terkait dengan kebersihan kelas, kerapian, dan dan 
lain- lain sebagainya 
b) Motivasi 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk menghindari prilaku yang 
termasuk kedalam perbuatan dosa besar dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Informasi 
 Memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran pada hari ini 
 
2. Kegiatan Inti 
a) Mengamati 
 Mengamati penjelasan guru terkait materi dosa besar. 
b) Menanya 
 Mengajukan pertanyaan tentang dosa-dosa besar  yang telah dijelaskan oleh 
guru. 
c) Mengumpulkan informasi 
 Guru menugaskan kepada setiap siswa untuk mencari informasi terkait 
materi dosa besar dari sumber lain yang tersedia. 
d) Mengasosiasi 
 Setiap siswa menganalisis terkait materi dosa besar dari sumber yang 
tersedia. 
 Setiap kelompok membuat kesimpulan dari materi yang sedang dibahas 
dalam bentuk peta pikiran (mind mapping) pada kertas karton. 
e) Mengomunikasikan 




a) Guru mengklarifikasi dan memberikan penguatan kepada peserta didik terkait 






b) Peserta didik memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran  
 
I. Penilaian 
 Lembar pengamatan sikap 










Lembaran ini diisi oleh guru pada saat Diskusi Kelompoki. Lembar ini mencatat keefektifan 
peserta diskusi dalam 4 (Empat) kode nilai, yaitu : A (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), 
dan D (Kurang). Pada kolom Aspek Penilaian yang terdiri dari sikap, pendapat dan bahasa, 
tuliskan skor angka 1-4. Pada kolom Penilaian, tuliskan Rata-Rata Skor Angka dan konversi 
Kode Nilainya. 
 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Penilaian 
Sikap 









1  Aisya Amanda 
Nur R. 
2 3 3 2,7 B 
2 Arnidayani 
Saragih 
3 2 3 2,7 B 
3 Cut Indah sari 2 2 3 2,3 C 
4 Dimas Sanjaya 3 2 3 2,7 B 
5 Dzaki Fadil 
Hasimi 
2 2 3 2,3 C 
6 Erlangga 
Pramudya 
2 3 3 2,7 B 
7 Fadilla 
Khairani 
4 4 3 3,7 SB 
8 Joko Susilo 2 1 3 2 C 
9 Juwanda 
Syahputra 
3 2 3 2,7 B 
10 Maya Damanik 4 4 3 3,7 SB 
11 Miftahul Fikri 
Nasution 
4 3 3 3,3 B 




2 2 3 
2,3 
C 
14 Riki Purnama 2 1 3 2 C 
15 Salman Alfarisi 
Sirait 
3 3 3 3 B 
16 Siti Zubaidah 2 3 3 2,7 B 
17 Widya 
Anggraini 
4 4 3 3,7 SB 





1. Sikap : kesopanan, kerjasama, semangat, toleransi meluruskan 
penyimpangan, dan menunjukkan sikap terpuji. 
2. Pendapat : rasional, teliti, jelas, relevan, sistematis dan keaktifan pendapat 
3. Bahasa :  jelas, teliti, tepat, menarik dan wajar 
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 





































LEMBAR KINERJA PRESENTASI 
 
Mata Pelajaran : Akhlak 
Materi : Dosa Besar 
  





















1  Aisya Amanda Nur R. 3 3 4 2 12 3,00 1 
2 Arnidayani Saragih 3 3 3 3 12 3,00 4 
3 Cut Indah sari 2 3 3 3 11 2,75 6 
4 Dimas Sanjaya 3 3 3 3 12 3,00 1 
5 Dzaki Fadil Hasimi 3 3 3 3 12 3,00 4 
6 Erlangga Pramudya 3 3 4 3 13 3,25 6 
7 Fadilla Khairani 3 4 4 3 14 3,50 1 
8 Joko Susilo 3 2 2 3 10 2,50 4 
9 Juwanda Syahputra 3 3 3 3 12 3,00 6 
10 Maya Damanik 4 3 3 4 14 3,50 2 
11 Miftahul Fikri Nasution 3 4 3 3 13 3,25 3 
12 Mita Ika Lestari 2 3 3 3 11 2,75 5 
13 Muhammad Rizky Hanafi 3 3 3 3 12 3,00 2 
14 Riki Purnama 2 3 2 3 10 2,50 3 
15 Salman Alfarisi Sirait 3 4 3 3 13 3,25 5 
16 Siti Zubaidah 3 3 3 4 13 3,25 2 
17 Widya Anggraini 3 4 4 3 14 3,50 3 















Keterangan pengisian skor 
4.  Sangat tinggi 
3.  Tinggi 
2.  Cukup tinggi 
1.  Kurang 
 










NO INDIKATOR URAIAN 
1 Kreativitas Baru, unik, tidak asal berbeda 
2 Kebenaran substansi 
materi 
 Sesuai dengan konsep dan teori yang benar dari 
sisi keilmuan  
 Tidak ada bagian yang salah/keliru 
 Tidak ada kesalahan penempatan gambar, suara 
dan teks 
3 Penyajian Materi  Runut sesuai dengan struktur keilmuan 
 Mengikuti alur logika yang jelas  ( sistimatis ) 
Bervariasi 











Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 






LEMBAR PENILAIAN LAPORAN PRAKTIK  




Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai dokumen laporan hasil Praktik pelajaran akhlak. 
Pada akhirnya, siswa akan mendapatkan salah satu dari 3 (tiga) kode nilai akhir berikut : A 
(Baik), B(Cukup), dan C (Kurang). Pada kolom Nilai, tuliskan skor angka 2-5 (2=kurang, 
3=cukup, 4=baik, dan 5=baik sekali). Kemudian tuliskan jumlah nilai pada kolom yang 
tersedia.Nilai Akhir didapat dengan rumus Jumlah Nilaidibagi 11.Konversikan Nilai Akhir 
tersebut kedalam Kode Nilai A,B atau C. 
Nama :...........................  
Kelompok :............................  
Topik :............................ 
No Aspek Penilaian Nilai Catatan 
A Menjelaskan Masalah   
 1. Kelengkapan   
 2. Kejelasan   
 3. Sumber   
 4. Data Pendukung   
 5. Grafis/Ilustrasi/Tabel   
 6. Dokumentasi   
B Keaslian/bukan Flagiat   
C Sistematis dalam Laporan   
D Penulisan Bahasa    
E Tanda Tangan (bila ada)    
Jumlah   


















RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
 
FORMAT PENILAIAN OBSERVASI  
SIKAP SPRITUAL DAN SOSIAL PESERTA DIDIK 
 
Petunjuk 
Lembaran ini diisi oleh guru pada saat dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Pada kolom sikap 
spiritual dan sosial, tuliskan skor angka1-4. Kemudian, tuliskan jumlah dan rata-rata skor 
pada kolom yang tersedia. Konversikan rata-rata skor tersebut tersebut kedalam nilai 
kualitatif berikut ini 
 
Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 
< 1,33 K (Kurang) 
 
Nama Sekolah : MAN Dolok Masihul 
Kelas : X 
         Kompetensi Dasar : 1.3  Menyadari kewajiban menghindari prilaku dosa besar 
(mabuk-mabukan, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri) 
  2.3 Menghindari menghindari prilaku dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri) 
   
Materi Pokok :  Dosa Besar 


































































































































































































1.   
Aisya Amanda Nur 
R. 
3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 28 2,54 C  
2. Arnidayani Saragih 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 30 2,73 B  
3. Cut Indah sari 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 32 3 C  
4. Dimas Sanjaya 2 2 1 4 2 2 1 3 2 2 2 23 2,09 C  
5. Dzaki Fadil 
Hasimi 
2 2 1 4 1 2 1 3 2 2 2 22 2 C  
6. Erlangga 
Pramudya 
2 2 1 3 1 2 1 2 2 4 2 22 2 C  
7 Fadilla Khairani 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 38 3,45 B  
8 Joko Susilo 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 17 1,54 C  
9 Juwanda Syahputra 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 17 1,54 C  
10 Maya Damanik 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 39 3,54 B  
11 Miftahul Fikri 
Nasution 
3 2 1 4 2 2 1 3 1 2 3 24 2,18 C  
12 Mita Ika Lestari 2 2 2 4 1 2 3 3 1 3 3 26 2,36 C  
13 Muhammad Rizky 
Hanafi 
2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 1 21 2 C  
14 Riki Purnama 2 2 1 4 1 2 1 1 1 2 1 17 1,54 C  
15 Salman Alfarisi 
Sirait 
2 4 1 4 2 2 3 2 2 2 3 27 2,45 C  
16 Siti Zubaidah 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 29 2,63 C  
17 Widya Anggraini 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 32 3 C  














1. Aspek : Jujur 
No. Indikator Kejujuran Penilaian Kejujuran 
1. Tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan 
Skor 1 jika 1 sampai 2 indikator muncul 
2. Tidak menjadi plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan setiap tugas 
Skor 2 jika 3 sampai 4 indikator muncul 
3. Mengemukakan perasaan terhadap 
sesuatu apa adanya 
Skor 3 jika 5 indikator muncul 
4. Melaporkan barang yang ditemukan Skor 4 jika 6 indikator muncul 
5. Melaporkan data atau informasi apa 
adanya 
 




2. Aspek : Disiplin 
No. Indikator Disiplin Penilaian Disiplin 
1. sama sekali tidak bersikap disiplin selama proses 
pembelajaran. 
Kurang (1) 
2. menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran tetapi masih belum 
ajeg/konsisten 
Cukup  (2) 
3. menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran tetapi masih belum 
ajeg/konsisten 
Baik (3) 
4. menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran secara terus menerus 
dan ajeg/konsisten. 
Sangat baik (4) 
 
3. Aspek : Tanggung jawab 
No. Indikator Tanggung jawab Penilaian Tanggung jawab 
1. Melaksanakan tugas individu 
dengan baik  
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2. Menerima resiko dari 
tindakan yang dilakukan 
Skor 2 jika 2indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
3. Mengembalikan barang yang 
dipinjam 
Skor 3 jika 3indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
4. Meminta maaf atas 
kesalahan yang 
dilakukan 







4. Aspek : Toleran 
No. Indikator Toleran Penilaian Toleran 
1. Tidak mengganggu teman yang berbeda 
pendapat 
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator 
yang konsisten ditunjukkan 
peserta didik 
2. Menghormati teman yang berbeda suku, 
agama, ras, budaya, dan gender 
Skor 2 jika 2 indikator kosisten 
ditunjukkan peserta didik 
3. Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya 
Skor 3 jika 3 indikator kosisten 
ditunjukkan peserta didik 
4. Dapat mememaafkan 
kesalahan/kekurangan orang lain 
Skor 4 jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
5. Aspek : Gotong Royong 
No. Indikator Gotong Royong Penilaian Gotong Royong 
1. Saling membantu dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Bersama-sama dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Mengajak teman untuk membantu teman 
lain yang mengalami kesulitan 
Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4. Membagi pekerjaan/tugas berdasarkan job 
description yang telah disepakati 
Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
6. Aspek : Kerjasama 
No. Indikator Kerjasama Penilaian Kerjasama 
1. Terlibat aktif dalam bekerja 
kelompok  
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator yang konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
2. Kesediaan melakukan tugas 
sesuai kesepakatan 
Skor 2 jika 2 indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
3. Bersedia membantu orang 
lain dalam satu 
kelompok yang 
mengalami kesulitan 
Skor 3 jika 3 indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
4. Rela berkorban untuk teman 
lain 














7. Aspek : Santun 
No. Indikator Santun Penilaian Santun 
1. Baik budi bahasanya (sopan ucapannya) Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Menggunakan ungkapan yang tepat Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Mengekspresikan wajah yang cerah Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4. Berperilaku sopan Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
8. Aspek : Damai 
No. Indikator Damai Penilaian Damai 
1. Menghargai teman dalam setiap 
menjalankan aktivitas 
Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Kebersamaan menjadi bahagian dalam 
pergaulan 
Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Menghormati dan menghargai setiap 
perbedaan yang ada 
Skor 3 jika terpenuhitigaindikator 
4. Mengindari konflik atau petentangan dalam 
pergaulan 
Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
9. Aspek : Responsif 
No. Indikator Responsif Penilaian Responsif 
1. Acuh (tidak merespon) 1 (Kurang) 
2. Ragu-ragu/bimbang dalam merespon 2 (Cukup) 
3. Lamban memberikan respon/tanggapan 3 (Baik) 
4. Cepat merespon/menanggapi 4 (Sangat Baik) 
 
10. Aspek : Proaktif 
No. Indikator Proaktif Penilaian Proaktif 
1 berinisiatif dalam bertindak Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2 mampu menggunakan kesempatan Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3 memiliki prinsip dalam bertindak (tidak 
ikut-ikutan) 
Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4 bertindak dengan penuh tanggung 
jawab 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : MAN Dolok Masihul 
Identitas Mata Pelajaran :  Akhlak 
Kelas/ Semester : X/II (Genap) 
Pertemuan ke   : 2 
Materi Pokok : Dosa-dosa Besar 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1. 1.3  Menyadari kewajiban 
menghindari prilaku dosa besar 
(mabuk-mabukan, berjudi, zina, 
dan mencuri) 
1.3.1 Mematuhi aturan islam yang 
melarang melakukan perbuatan 
dosa besar (mabuk-mabukan, 
berjudi, zina, dan mencuri) 
2. 2.3 Menghindari menghindari 
prilaku dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina, dan 
mencuri) 
2.3.1  Menunjukkan sikap diri yang 
senantiasa  menghindari prilaku 
dosa besar (mabuk-mabukan, 




















C. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah proses pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat :  
1.  Menjelaskan pengertian dosa besar  
2. Menjelaskan bahaya dosa besar  
3. Mendiskusikan cara menghindari  dosa besar  
D. Materi Pembelajaran  
 
b. Dosa besar (mabuk-mabukan, berjudi, zina, dan mencuri) 
 
E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Strategi   :  Ekspositori 
 Metode  :  Peta Pikiran (Mind Mapping) 
 
F. Media Pembelajaran 
 Power Point 







3. 3.3 Memahami pengertian dosa 
besar (mabuk-mabukan, berjudi, 
zina, dan mencuri) 
3.3.1  Menjelaskan pengertian dosa 
besar 
3.3.2  Menjelaskan pengertian 
mabuk-mabukan  dan  dan had bagi 
pelakunya 
3.3.3  Menjelaskan pengertian 
Berjudi dan  had bagi pelakunya 
3.3.4  Menjelaskan pengertian zina  
dan  had bagi pelakunya 
3.3.5  Menjelaskan pengertian  
mencuri dan had pelakunya  
  4.3 Mempresentasikan cara 
menghindari prilaku dosa besar 
(mabuk-mabukan, berjudi, zina, 
dan mencuri)  
4.3.1 Mendiskusikan cara 
menghindari  dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina, dan 
mencuri) 
4.3.2 Menyimpulkan  dosa besar 















G. Sumber Belajar 
 Buku paket Kurikulum 2013 mata pelajaran akhlak kelas X MA dari kemendikbud RI 
 Buku Fikih bagian II:  Munakahat,  Mawaris, Jinayah, iyasah oleh Drs. Ali Imran 
Sinaga, MA 
 Internet  
 
H. Kegiatan Pembelajaran  
1. Pendahuluan 
a) Apersepsi 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan meminta salah satu peserta 
didik untuk memimpin doa. 
 Guru membacakan presensi (daftar kehadiran) peserta didik  
 Guru menata ruangan terkait dengan kebersihan kelas, kerapian, dan dan 
lain- lain sebagainya 
b) Motivasi 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk menghindari prilaku yang 
termasuk kedalam perbuatan dosa besar dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Informasi 
 Memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran pada hari ini 
2. Kegiatan Inti 
a) Mengamati 
 Mengamati penjelasan guru terkait materi dosa besar. 
b) Menanya 
 Mengajukan pertanyaan tentang dosa-dosa besar  yang telah dijelaskan oleh 
guru. 
c) Mengumpulkan informasi 
 Guru menugaskan kepada setiap siswa untuk mencari informasi terkait 
materi dosa besar dari sumber lain yang tersedia. 
d) Mengasosiasi 
 Setiap siswa menganalisis terkait materi dosa besar dari sumber yang 
tersedia. 
 Setiap kelompok membuat kesimpulan dari materi yang sedang dibahas 
dalam bentuk peta pikiran (mind mapping) pada kertas karton. 
e) Mengomunikasikan 
 Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya 
3. Penutup 
a) Guru mengklarifikasi dan memberikan penguatan kepada peserta didik terkait 
materi dosa besar yang telah dibahas. 










 Lembar pengamatan sikap 


































Lembaran ini diisi oleh guru pada saat Diskusi Kelompoki. Lembar ini mencatat keefektifan 
peserta diskusi dalam 4 (Empat) kode nilai, yaitu : A (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), dan D 
(Kurang). Pada kolom Aspek Penilaian yang terdiri dari sikap, pendapat dan bahasa, tuliskan 
skor angka 1-4. Pada kolom Penilaian, tuliskan Rata-Rata Skor Angka dan konversi Kode 
Nilainya. 
 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Penilaian 
Sikap 







1  Aisya Amanda 
Nur R. 
2 3 3 2,7 B 
2 Arnidayani 
Saragih 
3 2 3 2,7 B 
3 Cut Indah sari 2 2 3 2,3 C 
4 Dimas Sanjaya 3 2 3 2,7 B 
5 Dzaki Fadil 
Hasimi 
2 2 3 2,3 C 
6 Erlangga 
Pramudya 
2 3 3 2,7 B 
7 Fadilla Khairani 4 4 3 3,7 SB 
8 Joko Susilo 2 1 3 2 C 
9 Juwanda 
Syahputra 
3 2 3 2,7 B 
10 Maya Damanik 4 4 3 3,7 SB 
11 Miftahul Fikri 
Nasution 
4 3 3 3,3 B 
12 Mita Ika Lestari 2 2 3 2,3 C 
13 Muhammad 
Rizky Hanafi 
2 2 3 2,3 C 
14 Riki Purnama 2 1 3 2 C 
15 Salman Alfarisi 
Sirait 
3 3 3 3 B 
16 Siti Zubaidah 2 3 3 2,7 B 
17 Widya Anggraini 4 4 3 3,7 SB 









1. Sikap : kesopanan, kerjasama, semangat, toleransi meluruskan 
penyimpangan, dan menunjukkan sikap terpuji. 
2. Pendapat : rasional, teliti, jelas, relevan, sistematis dan keaktifan pendapat 
3. Bahasa :  jelas, teliti, tepat, menarik dan wajar 
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 





































LEMBAR KINERJA PRESENTASI 
 
Mata Pelajaran : Akhlak 















































3 4 4 3 14 3,50 1 

















































Keterangan pengisian skor 
4.  Sangat tinggi 
3.  Tinggi 
2.  Cukup tinggi 
1.  Kurang 
 










NO INDIKATOR URAIAN 
1 Kreativitas Baru, unik, tidak asal berbeda 
2 Kebenaran substansi 
materi 
 Sesuai dengan konsep dan teori yang benar dari 
sisi keilmuan  
 Tidak ada bagian yang salah/keliru 
 Tidak ada kesalahan penempatan gambar, suara 
dan teks 
3 Penyajian Materi  Runut sesuai dengan struktur keilmuan 
 Mengikuti alur logika yang jelas  ( sistimatis ) 
Bervariasi 













Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 






LEMBAR PENILAIAN LAPORAN PRAKTIK  




Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai dokumen laporan hasil Praktik pelajaran akhlak. 
Pada akhirnya, siswa akan mendapatkan salah satu dari 3 (tiga) kode nilai akhir berikut : A 
(Baik), B(Cukup), dan C (Kurang). Pada kolom Nilai, tuliskan skor angka 2-5 (2=kurang, 
3=cukup, 4=baik, dan 5=baik sekali). Kemudian tuliskan jumlah nilai pada kolom yang 
tersedia.Nilai Akhir didapat dengan rumus Jumlah Nilaidibagi 11.Konversikan Nilai Akhir 
tersebut kedalam Kode Nilai A,B atau C. 
Nama :...........................  
Kelompok :............................  
Topik :............................ 
No Aspek Penilaian Nilai Catatan 
A Menjelaskan Masalah   
 1. Kelengkapan   
 2. Kejelasan   
 3. Sumber   
 4. Data Pendukung   
 5. Grafis/Ilustrasi/Tabel   
 6. Dokumentasi   
B Keaslian/bukan Flagiat   
C Sistematis dalam Laporan   
D Penulisan Bahasa    
E Tanda Tangan (bila ada)    
Jumlah   


















RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
 
FORMAT PENILAIAN OBSERVASI  
SIKAP SPRITUAL DAN SOSIAL PESERTA DIDIK 
 
Petunjuk 
Lembaran ini diisi oleh guru pada saat dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Pada kolom sikap 
spiritual dan sosial, tuliskan skor angka1-4. Kemudian, tuliskan jumlah dan rata-rata skor pada 
kolom yang tersedia. Konversikan rata-rata skor tersebut tersebut kedalam nilai kualitatif berikut 
ini 
 
Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 
< 1,33 K (Kurang) 
 
Nama Sekolah : MAN Dolok Masihul 
Kelas : X 
         Kompetensi Dasar : 1.3  Menyadari kewajiban menghindari prilaku dosa besar 
(mabuk-mabukan, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri) 
  2.3 Menghindari menghindari prilaku dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri) 
   
Materi Pokok :  Dosa Besar 








































































































































































1.  Aisya 
Amanda 
Nur R. 
3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 28 2,54 C  
2. Arnidayani 
Saragih 
2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 30 2,73 B  
3. Cut Indah 
sari 
3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 32 3 C  
4. Dimas 
Sanjaya 
2 2 1 4 2 2 1 3 2 2 2 23 2,09 C  
5. Dzaki Fadil 
Hasimi 
2 2 1 4 1 2 1 3 2 2 2 22 2 C  
6. Erlangga 
Pramudya 
2 2 1 3 1 2 1 2 2 4 2 22 2 C  
7 Fadilla 
Khairani 
4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 38 3,45 B  
8 Joko Susilo 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 17 1,54 C  
9 Juwanda 
Syahputra 
2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 17 1,54 C  
10 Maya 
Damanik 




3 2 1 4 2 2 1 3 1 2 3 24 2,18 C  
12 Mita Ika 
Lestari 




2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 1 21 2 C  
14 Riki 
Purnama 




2 4 1 4 2 2 3 2 2 2 3 27 2,45 C  
16 Siti 
Zubaidah 
2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 29 2,63 C  
17 Widya 
Anggraini 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 32 3 C  
18 Wildani 
Lubis 









1. Aspek : Jujur 
No. Indikator Kejujuran Penilaian Kejujuran 
1. Tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan 
Skor 1 jika 1 sampai 2 indikator muncul 
2. Tidak menjadi plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang lain 
tanpa menyebutkan sumber) dalam 
mengerjakan setiap tugas 
Skor 2 jika 3 sampai 4 indikator muncul 
3. Mengemukakan perasaan terhadap 
sesuatu apa adanya 
Skor 3 jika 5 indikator muncul 
4. Melaporkan barang yang ditemukan Skor 4 jika 6 indikator muncul 
5. Melaporkan data atau informasi apa 
adanya 
 




2. Aspek : Disiplin 
No. Indikator Disiplin Penilaian Disiplin 
1. sama sekali tidak bersikap disiplin selama proses 
pembelajaran. 
Kurang (1) 
2. menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran tetapi masih belum 
ajeg/konsisten 
Cukup  (2) 
3. menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran tetapi masih belum 
ajeg/konsisten 
Baik (3) 
4. menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran secara terus menerus dan 
ajeg/konsisten. 
Sangat baik (4) 
 
3. Aspek : Tanggung jawab 
No. Indikator Tanggung jawab Penilaian Tanggung jawab 
1. Melaksanakan tugas individu 
dengan baik  
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2. Menerima resiko dari 
tindakan yang dilakukan 
Skor 2 jika 2indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
3. Mengembalikan barang yang 
dipinjam 
Skor 3 jika 3indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
4. Meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukan 








4. Aspek : Toleran 
No. Indikator Toleran Penilaian Toleran 
1. Tidak mengganggu teman yang berbeda 
pendapat 
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator 
yang konsisten ditunjukkan peserta 
didik 
2. Menghormati teman yang berbeda suku, 
agama, ras, budaya, dan gender 
Skor 2 jika 2 indikator kosisten 
ditunjukkan peserta didik 
3. Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya 
Skor 3 jika 3 indikator kosisten 
ditunjukkan peserta didik 
4. Dapat mememaafkan 
kesalahan/kekurangan orang lain 
Skor 4 jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
5. Aspek : Gotong Royong 
No. Indikator Gotong Royong Penilaian Gotong Royong 
1. Saling membantu dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Bersama-sama dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Mengajak teman untuk membantu teman 
lain yang mengalami kesulitan 
Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4. Membagi pekerjaan/tugas berdasarkan job 
description yang telah disepakati 
Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
6. Aspek : Kerjasama 
No. Indikator Kerjasama Penilaian Kerjasama 
1. Terlibat aktif dalam bekerja 
kelompok  
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator yang konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
2. Kesediaan melakukan tugas 
sesuai kesepakatan 
Skor 2 jika 2 indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
3. Bersedia membantu orang 
lain dalam satu kelompok 
yang mengalami kesulitan 
Skor 3 jika 3 indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
4. Rela berkorban untuk teman 
lain 















7. Aspek : Santun 
No. Indikator Santun Penilaian Santun 
1. Baik budi bahasanya (sopan ucapannya) Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Menggunakan ungkapan yang tepat Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Mengekspresikan wajah yang cerah Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4. Berperilaku sopan Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
8. Aspek : Damai 
No. Indikator Damai Penilaian Damai 
1. Menghargai teman dalam setiap 
menjalankan aktivitas 
Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Kebersamaan menjadi bahagian dalam 
pergaulan 
Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Menghormati dan menghargai setiap 
perbedaan yang ada 
Skor 3 jika terpenuhitigaindikator 
4. Mengindari konflik atau petentangan dalam 
pergaulan 
Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
9. Aspek : Responsif 
No. Indikator Responsif Penilaian Responsif 
1. Acuh (tidak merespon) 1 (Kurang) 
2. Ragu-ragu/bimbang dalam merespon 2 (Cukup) 
3. Lamban memberikan respon/tanggapan 3 (Baik) 
4. Cepat merespon/menanggapi 4 (Sangat Baik) 
 
10. Aspek : Proaktif 
No. Indikator Proaktif Penilaian Proaktif 
1 berinisiatif dalam bertindak Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2 mampu menggunakan kesempatan Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3 memiliki prinsip dalam bertindak (tidak 
ikut-ikutan) 
Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4 bertindak dengan penuh tanggung 
jawab 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : MAN Dolok Masihul 
Identitas Mata Pelajaran :  Akhlak 
Kelas/ Semester : X/II (Genap) 
Pertemuan ke   : 3 
Materi Pokok : Dosa-dosa Besar 
Alokasi waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1. 1.3  Menyadari kewajiban 
menghindari prilaku dosa besar 
(mabuk-mabukan, berjudi, zina, 
pergaulan bebas dan mencuri) 
1.3.1 Mematuhi aturan islam yang 
melarang melakukan perbuatan dosa 
besar (mabuk-mabukan, berjudi, 
zina, dan mencuri) 
2. 2.3 Menghindari menghindari 
prilaku dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina, 
pergaulan bebas dan mencuri) 
2.3.1  Menunjukkan sikap diri yang 
senantiasa  menghindari prilaku dosa 
besar (mabuk-mabukan, berjudi, 





















C. Tujuan Pembelajaran: 
 
Setelah proses pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat :  
1.  Menjelaskan pengertian dosa besar  
2. Menjelaskan bahaya dosa besar  
3. Mendiskusikan cara menghindari  dosa besar  
D. Materi Pembelajaran  
 
c. Dosa besar (mabuk-mabukan, berjudi, zina, dan mencuri) 
 
E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
 Strategi  :  Inquiry 
 Metode  :  Peta Pikiran (Mind Mapping) 
 
F. Media Pembelajaran 
 Power Point 
 Gambar   
 
G. umber Belajar 
 Buku paket Kurikulum 2013 mata pelajaran akhlak kelas X MA dari kemendikbud RI 
 Buku Fikih bagian II:  Munakahat,  Mawaris, Jinayah, iyasah oleh Drs. Ali Imran Sinaga, MA 




3. 3.3 Memahami pengertian dosa 
besar (mabuk-mabukan, 
mengkonsumsi narkoba, berjudi, 
zina, pergaulan bebas dan 
mencuri) 
3.3.1  Menjelaskan pengertian dosa 
besar 
3.3.2  Menjelaskan pengertian 
mabuk-mabukan  dan  dan had bagi 
pelakunya 
3.3.3  Menjelaskan pengertian 
Berjudi dan  had bagi pelakunya 
3.3.4  Menjelaskan pengertian zina  
dan  had bagi pelakunya 
3.3.5  Menjelaskan pengertian  
mencuri dan had pelakunya 
  4.3 Mempresentasikan cara 
menghindari prilaku dosa besar 
(mabuk-mabukan, , berjudi, 
zina, pergaulan bebas dan 
mencuri)  
4.3.1 Mendiskusikan cara 
menghindari  dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina, dan mencuri) 
4.3.2 Menyimpulkan  dosa besar 















H. Kegiatan Pembelajaran  
1. Pendahuluan 
a) Apersepsi 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin doa. 
 Guru membacakan presensi (daftar kehadiran) peserta didik  
 Guru menata ruangan terkait dengan kebersihan kelas, kerapian, dan dan lain- lain 
sebagainya 
b) Motivasi 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk menghindari prilaku yang 
termasuk kedalam perbuatan dosa besar dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Informasi 
 Memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran pada hari ini 
2. Kegiatan Inti 
a) Mengamati 
 Mengamati tayangan dari video/film/gambar terkait materi dosa besar. 
b) Mengumpulkan informasi 
 Membentuk kelompok yang beranggotakan  3 orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll) 
 Guru menugaskan kepada setiap kelompok untuk mendiskusikan terkait materi 
dosa besar. 
c) Mengasosiasi 
 Setiap kelompok menganalisis terkait materi dosa besar dari sumber yang tersedia. 
 Setiap kelompok membuat kesimpulan dari materi yang sedang dibahas dalam 
bentuk peta pikiran (mind mapping) pada kertas karton. 
 Setiap individu dalam kelompok membagi tugas untuk secara bergiliran 
menjelaskan materi yang telah didiskusikan. 
d) Mengomunikasikan 
 Setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 




a) Guru mengklarifikasi dan memberikan penguatan kepada peserta didik terkait materi 
dosa besar yang telah dibahas. 
b) Peserta didik memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran  
I. Penilaian 
 Lembar pengamatan sikap 



















Lembaran ini diisi oleh guru pada saat Diskusi Kelompoki. Lembar ini mencatat keefektifan 
peserta diskusi dalam 4 (Empat) kode nilai, yaitu : A (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), dan D 
(Kurang). Pada kolom Aspek Penilaian yang terdiri dari sikap, pendapat dan bahasa, tuliskan 
skor angka 1-4. Pada kolom Penilaian, tuliskan Rata-Rata Skor Angka dan konversi Kode 
Nilainya. 
 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Penilaian 
Sikap 







1  Aisya Amanda 
Nur R. 
2 3 3 2,7 B 
2 Arnidayani 
Saragih 
3 2 3 2,7 B 
3 Cut Indah sari 2 2 3 2,3 C 
4 Dimas Sanjaya 3 2 3 2,7 B 
5 Dzaki Fadil 
Hasimi 
2 2 3 2,3 C 
6 Erlangga 
Pramudya 
2 3 3 2,7 B 
7 Fadilla Khairani 4 4 3 3,7 SB 
8 Joko Susilo 2 1 3 2 C 
9 Juwanda 
Syahputra 
3 2 3 2,7 B 
10 Maya Damanik 4 4 3 3,7 SB 
11 Miftahul Fikri 
Nasution 
4 3 3 3,3 B 
12 Mita Ika Lestari 2 2 3 2,3 C 
13 Muhammad 
Rizky Hanafi 
2 2 3 2,3 C 
14 Riki Purnama 2 1 3 2 C 
15 Salman Alfarisi 
Sirait 
3 3 3 3 B 
16 Siti Zubaidah 2 3 3 2,7 B 
17 Widya Anggraini 4 4 3 3,7 SB 









1. Sikap : kesopanan, kerjasama, semangat, toleransi meluruskan penyimpangan, dan 
menunjukkan sikap terpuji. 
2. Pendapat : rasional, teliti, jelas, relevan, sistematis dan keaktifan pendapat 
3. Bahasa :  jelas, teliti, tepat, menarik dan wajar 
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 





































LEMBAR KINERJA PRESENTASI 
 
Mata Pelajaran : Akhlak 















































3 4 4 3 14 3,50 1 
















































Keterangan pengisian skor 
4.  Sangat tinggi 
3.  Tinggi 
2.  Cukup tinggi 
1.  Kurang 
 
 










NO INDIKATOR URAIAN 
1 Kreativitas Baru, unik, tidak asal berbeda 
2 Kebenaran substansi 
materi 
 Sesuai dengan konsep dan teori yang benar dari 
sisi keilmuan  
 Tidak ada bagian yang salah/keliru 
 Tidak ada kesalahan penempatan gambar, suara 
dan teks 
3 Penyajian Materi  Runut sesuai dengan struktur keilmuan 
 Mengikuti alur logika yang jelas  ( sistimatis ) 
Bervariasi 













Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 






LEMBAR PENILAIAN LAPORAN PRAKTIK  




Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai dokumen laporan hasil Praktik pelajaran akhlak. 
Pada akhirnya, siswa akan mendapatkan salah satu dari 3 (tiga) kode nilai akhir berikut : A 
(Baik), B(Cukup), dan C (Kurang). Pada kolom Nilai, tuliskan skor angka 2-5 (2=kurang, 
3=cukup, 4=baik, dan 5=baik sekali). Kemudian tuliskan jumlah nilai pada kolom yang 
tersedia.Nilai Akhir didapat dengan rumus Jumlah Nilaidibagi 11.Konversikan Nilai Akhir 
tersebut kedalam Kode Nilai A,B atau C. 
Nama :...........................  
Kelompok :............................  
Topik :............................ 
No Aspek Penilaian Nilai Catatan 
A Menjelaskan Masalah   
 1. Kelengkapan   
 2. Kejelasan   
 3. Sumber   
 4. Data Pendukung   
 5. Grafis/Ilustrasi/Tabel   
 6. Dokumentasi   
B Keaslian/bukan Flagiat   
C Sistematis dalam Laporan   
D Penulisan Bahasa    
E Tanda Tangan (bila ada)    
Jumlah   


















RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
 
FORMAT PENILAIAN OBSERVASI  
SIKAP SPRITUAL DAN SOSIAL PESERTA DIDIK 
 
Petunjuk 
Lembaran ini diisi oleh guru pada saat dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Pada kolom sikap 
spiritual dan sosial, tuliskan skor angka1-4. Kemudian, tuliskan jumlah dan rata-rata skor pada 
kolom yang tersedia. Konversikan rata-rata skor tersebut tersebut kedalam nilai kualitatif berikut 
ini 
 
Interval Nilai Kualitatif 
3,66 – 4,00 SB (Sangat Baik) 
2,66 – 3,33 B (Baik) 
1,66 – 2,33 C (Cukup) 
< 1,33 K (Kurang) 
 
Nama Sekolah : MAN Dolok Masihul 
Kelas : X 
         Kompetensi Dasar : 1.3  Menyadari kewajiban menghindari prilaku dosa besar 
(mabuk-mabukan, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri) 
  2.3 Menghindari menghindari prilaku dosa besar (mabuk-
mabukan, berjudi, zina, pergaulan bebas dan mencuri) 
   
Materi Pokok :  Dosa Besar 








































































































































































1.  Aisya 
Amanda 
Nur R. 
3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 28 2,54 C  
2. Arnidayani 
Saragih 
2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 30 2,73 B  
3. Cut Indah 
sari 
3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 32 3 C  
4. Dimas 
Sanjaya 
2 2 1 4 2 2 1 3 2 2 2 23 2,09 C  
5. Dzaki Fadil 
Hasimi 
2 2 1 4 1 2 1 3 2 2 2 22 2 C  
6. Erlangga 
Pramudya 
2 2 1 3 1 2 1 2 2 4 2 22 2 C  
7 Fadilla 
Khairani 
4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 38 3,45 B  
8 Joko Susilo 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 17 1,54 C  
9 Juwanda 
Syahputra 
2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 17 1,54 C  
10 Maya 
Damanik 




3 2 1 4 2 2 1 3 1 2 3 24 2,18 C  
12 Mita Ika 
Lestari 




2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 1 21 2 C  
14 Riki 
Purnama 




2 4 1 4 2 2 3 2 2 2 3 27 2,45 C  
16 Siti 
Zubaidah 
2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 29 2,63 C  
17 Widya 
Anggraini 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 32 3 C  
18 Wildani 
Lubis 









1. Aspek : Jujur 
No. Indikator Kejujuran Penilaian Kejujuran 
1. Tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan 
Skor 1 jika 1 sampai 2 indikator muncul 
2. Tidak menjadi plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang lain 
tanpa menyebutkan sumber) dalam 
mengerjakan setiap tugas 
Skor 2 jika 3 sampai 4 indikator muncul 
3. Mengemukakan perasaan terhadap 
sesuatu apa adanya 
Skor 3 jika 5 indikator muncul 
4. Melaporkan barang yang ditemukan Skor 4 jika 6 indikator muncul 
5. Melaporkan data atau informasi apa 
adanya 
 




2. Aspek : Disiplin 
No. Indikator Disiplin Penilaian Disiplin 
1. sama sekali tidak bersikap disiplin selama proses 
pembelajaran. 
Kurang (1) 
2. menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran tetapi masih belum 
ajeg/konsisten 
Cukup  (2) 
3. menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran tetapi masih belum 
ajeg/konsisten 
Baik (3) 
4. menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin 
selama proses pembelajaran secara terus menerus dan 
ajeg/konsisten. 
Sangat baik (4) 
 
3. Aspek : Tanggung jawab 
No. Indikator Tanggungjawab Penilaian Tanggungjawab 
1. Melaksanakan tugas individu 
dengan baik  
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator yang 
konsisten ditunjukkan peserta didik 
2. Menerima resiko dari 
tindakan yang dilakukan 
Skor 2 jika 2indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
3. Mengembalikan barang yang 
dipinjam 
Skor 3 jika 3indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
4. Meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukan 








4. Aspek : Toleran 
No. Indikator Toleran Penilaian Toleran 
1. Tidak mengganggu teman yang berbeda 
pendapat 
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator 
yang konsisten ditunjukkan peserta 
didik 
2. Menghormati teman yang berbeda suku, 
agama, ras, budaya, dan gender 
Skor 2 jika 2 indikator kosisten 
ditunjukkan peserta didik 
3. Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya 
Skor 3 jika 3 indikator kosisten 
ditunjukkan peserta didik 
4. Dapat mememaafkan 
kesalahan/kekurangan orang lain 
Skor 4 jika 4 indikator konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
 
5. Aspek : Gotong Royong 
No. Indikator Gotong Royong Penilaian Gotong Royong 
1. Saling membantu dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Bersama-sama dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Mengajak teman untuk membantu teman 
lain yang mengalami kesulitan 
Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4. Membagi pekerjaan/tugas berdasarkan job 
description yang telah disepakati 
Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
6. Aspek : Kerjasama 
No. Indikator Kerjasama Penilaian Kerjasama 
1. Terlibat aktif dalam bekerja 
kelompok  
Skor 1 jika 1 atau tidak ada indikator yang konsisten 
ditunjukkan peserta didik 
2. Kesediaan melakukan tugas 
sesuai kesepakatan 
Skor 2 jika 2 indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
3. Bersedia membantu orang 
lain dalam satu kelompok 
yang mengalami kesulitan 
Skor 3 jika 3 indikator kosisten ditunjukkan peserta 
didik 
4. Rela berkorban untuk teman 
lain 















7. Aspek : Santun 
No. Indikator Santun Penilaian Santun 
1. Baik budi bahasanya (sopan ucapannya) Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Menggunakan ungkapan yang tepat Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Mengekspresikan wajah yang cerah Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4. Berperilaku sopan Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
8. Aspek : Damai 
No. Indikator Damai Penilaian Damai 
1. Menghargai teman dalam setiap 
menjalankan aktivitas 
Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2. Kebersamaan menjadi bahagian dalam 
pergaulan 
Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3. Menghormati dan menghargai setiap 
perbedaan yang ada 
Skor 3 jika terpenuhitigaindikator 
4. Mengindari konflik atau petentangan dalam 
pergaulan 
Skor 4 jika terpenuhi semua indikator 
 
9. Aspek : Responsif 
No. Indikator Responsif Penilaian Responsif 
1. Acuh (tidak merespon) 1 (Kurang) 
2. Ragu-ragu/bimbang dalam merespon 2 (Cukup) 
3. Lamban memberikan respon/tanggapan 3 (Baik) 
4. Cepat merespon/menanggapi 4 (Sangat Baik) 
 
10. Aspek : Proaktif 
No. Indikator Proaktif Penilaian Proaktif 
1 berinisiatif dalam bertindak Skor 1 jika terpenuhi satu indikator 
2 mampu menggunakan kesempatan Skor 2 jika terpenuhi dua indikator 
3 memiliki prinsip dalam bertindak (tidak 
ikut-ikutan) 
Skor 3 jika terpenuhi tiga indikator 
4 bertindak dengan penuh tanggung 
jawab 




























































LEMBAR SOAL PRETEST  
Nama Sekolah  : MAN Dolok Masihul  
Kelas / Semester : X / II 
Mata Pelajaran : Akhlak  
 
Petunjuk : Berilah tanda silang  ( x ) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang 
paling tepat. 






2. اايمر جك الً جخْدُم ْمُكْلِخُْدن جو ْمُكِتاجئِّي جس ْمُكْنجع ْرِّف جُكن ُهْنجع جنْو جه ْ ن ُت ا جم جِرئاجب جك اوُبِنجتْجتَ ْنِإ  





e. Dosa besar 
3. Dengan menghindari perbuatan dosa…..maka Allah Swt menjanjikan akan 
menggugurkan/ mengampuni dosa…..yang telah kita lakukan. Berikut ini jawaban 
yang sesuai dengan titik-titik di atas adalah… 
a. Dosa kecil-dosa besar 
b. Dosa besar-dosa kecil 
c. Dosa mencuri-dosa meminum khamar 
d. Dosa berjudi-dosa berzina 
e. Dosa sengaja-dosa tidak disengaja 






5. Dalil tentang keharaman minuman keras/khamar terdapat dalam surah … 
a. An-Najm/53: 32 
b. Al-Maidah/5: 90 
c. An-Najm/53: 90 
d. Al-Maidah/5: 32 

















c. Mengasingkan diri 
d. Berzakat 
e. Bersedekah 
8. Berikut ini yang termasuk perbuatan dosa besar adalah… 




e. Memeluk lawan jenis yang bukan mahram 





















1. B 2. E 3. B 4. C 5. B 




LEMBAR SOAL POST TEST  
Nama Sekolah  : MAN Dolok Masihul  
Kelas / Semester : X / II 
Mata Pelajaran : Akhlak  
 
Petunjuk : Berilah tanda silang  ( x ) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang 
paling tepat. 
























e. Di arak keliling kampung/kota 
5. Dua ulama di bawah ini memiliki kesamaan pendapat tentang defenisi dosa besar 
yakni dikenai hukuman had bagi pelakunya adalah… 
a. Al-Qurtubi dan Ibnu Taimiyyah 
b. Ar-Razi dan Ibnu Sina 
c. Ibnu Hajar dan Iman Nawawi 
d. Al-Mawardhi dan Ibnu Sina 




6. Dadu bukanlah kebenaran, melainkan kesesatan dan hukumnya haram. Pendapat di 
atas adalah menurut… 
a. Imam nawawi 
b. Ad-dzahabi 
c. Mansur bin hasan salman 
d. Abdullah bin umar 
e. Yusuf qaradhawi 
7. Dalil tentang mencuri terdapat dalam al-Qur‟an surah…..ayat….. 
a. Al-Maidah : 38 
b. Al-Maidah : 6 
c. Al-Furqan : 5-6 
d. Al-Baqarah : 185 
e. Luqman : 12-19 






9. Berikut ini yang termasuk dosa besar, kecuali… 
a. Judi  
b. durhaka pada kedua orang tua 
c. Zina 
d. Miras 
e. husnu dzan 














1. A 2. E 3. C 4. C 5. E 




Daftar Nilai Siswa pada Tes Kemampuan Awal  (pretest) 





1  Aisya Amanda Nur R. 70 100 70% Tidak Tuntas 
2 Arnidayani Saragih 70 100 70% Tidak Tuntas 
3 Cut Indah sari 50 100 50% Tidak Tuntas 
4 Dimas Sanjaya 50 100 50% Tidak Tuntas 
5 Dzaki Fadil Hasimi 40 100 40% Tidak Tuntas 
6 Erlangga Pramudya 50 100 50% Tidak Tuntas 
7 Fadilla Khairani 70 100 70% Tidak Tuntas 
8 Joko Susilo 50 100 50% Tidak Tuntas 
9 Juwanda Syahputra 70 100 70% Tidak Tuntas 
10 Maya Damanik 70 100 70% Tidak Tuntas 
11 
Miftahul Fikri 
Nasution 70 100 70% Tidak Tuntas 
12 Mita Ika Lestari 20 100 20% Tidak Tuntas 
13 
Muhammad Rizky 
Hanafi 50 100 50% Tidak Tuntas 
14 Riki Purnama 50 100 50% Tidak Tuntas 
15 Salman Alfarisi Sirait 90 100 90% Tuntas 
16 Siti Zubaidah 30 100 30% Tidak Tuntas 
17 Widya Anggraini 80 100 80% Tuntas 
18 Wildani Lubis 90 100 90% Tuntas 
Jumlah Nilai  1.080 
 Jumlah Siswa  18 
 Rata-rata Nilai Siswa  60 
 Siswa yang Berhasil  3 






Daftar Nilai Siswa pada Post Test Siklus I 





1  Aisya Amanda Nur R. 80 100 80% Tuntas 
2 Arnidayani Saragih 70 100 70% Tidak Tuntas 
3 Cut Indah sari 60 100 60% Tidak Tuntas 
4 Dimas Sanjaya 60 100 60% Tidak Tuntas 
 5 Dzaki Fadil Hasimi 80 100 80% Tuntas 
6 Erlangga Pramudya 60 100 60% Tidak Tuntas 
7 Fadilla Khairani 90 100 90% Tuntas 
8 Joko Susilo 90 100 90% Tuntas 
9 Juwanda Syahputra 60 100 60% Tidak Tuntas 
10 Maya Damanik 100 100 100% Tuntas 
11 
Miftahul Fikri 
Nasution 60 100 60% Tidak Tuntas 
12 Mita Ika Lestari 40 100 40% Tidak Tuntas 
13 
Muhammad Rizky 
Hanafi 70 100 70% Tidak Tuntas 
14 Riki Purnama 50   100 50% Tidak Tuntas 
15 Salman Alfarisi Sirait 90 100 90% Tuntas 
16 Siti Zubaidah 70 100 70% Tidak Tuntas 
17 Widya Anggraini 80 100 80% Tuntas 
18 Wildani Lubis 80 100 80% Tuntas 
Jumlah Nilai  1.280 
 Jumlah Siswa  18 
 Rata-rata Nilai Siswa  71.68 
 Siswa yang Berhasil  8  






Daftar Nilai Siswa pada Post Test Siklus II 





1  Aisya Amanda Nur R. 90 100 90% Tuntas 
2 Arnidayani Saragih 80 100 80% Tuntas 
3 Cut Indah sari 90 100 90%  Tuntas 
4 Dimas Sanjaya 90 100 90%  Tuntas 
5 Dzaki Fadil Hasimi 80 100 80% Tuntas 
6 Erlangga Pramudya 80 100 80% Tuntas 
7 Fadilla Khairani 100 100 100% Tuntas 
8 Joko Susilo 90 100 90% Tuntas 
9 Juwanda Syahputra 80 100 80% Tuntas 
10 Maya Damanik 100 100 100% Tuntas 
11 
Miftahul Fikri 
Nasution 80 100 80% Tuntas 
12 Mita Ika Lestari 70 100 70% Tidak Tuntas 
13 
Muhammad Rizky 
Hanafi 90 100 90% Tuntas 
14 Riki Purnama 60 100 60% Tidak Tuntas 
15 Salman Alfarisi Sirait 90 100 90% Tuntas 
16 Siti Zubaidah 80 100 80% Tuntas 
17 Widya Anggraini 100 100 100% Tuntas 
18 Wildani Lubis 80 100 80% Tuntas 
Jumlah Nilai  1.530 
 Jumlah Siswa  18 
 Rata-rata Nilai Siswa  85 
 Siswa yang Berhasil  16 










Aspek yang Diamati 
Pertemuan I 
Jumlah Siswa Kategori 
Pilihan 
1 Mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru/teman dengan aktif 
8 1    2    3    4 
2 Menyampaikan pendapat/gagasan 
kepada guru/teman 
2 1    2    3    4 
3 Merespon pertanyaan/intruksi guru 7 1    2    3    4 
4 Berdiskusi/berpartisipasi dalam 
kelompok 
16 1    2    3    4 
5 Pemahaman dalam membuat 
kesimpulan materi dalam bentuk Mind 
Mapping/peta pikiran  
11 1    2    3    4 
6 Mempresentasikan Hasil Kelompok 6 1    2    3    4 
7 Mengerjakan Soal Tes 18 1    2    3    4 
 
Kategori hasil observasi :   
4 = Baik sekali   
3 = Baik   
2 = Sedang  










Aspek yang Diamati 
Pertemuan II 
Jumlah Siswa Kategori Pilihan 
1 
Mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru/teman dengan aktif 




5 1    2    3    4 




16 1    2    3    4 
5 
Pemahaman dalam membuat 
kesimpulan materi dalam bentuk Mind 
Mapping/peta pikiran  
11 1    2    3    4 
6 Mempresentasikan Hasil Kelompok 6 1    2    3    4 
7 Mengerjakan Soal Tes 18 1    2    3    4 
 
Kategori hasil observasi :   
4 = Baik sekali   
3 = Baik   
2 = Sedang  























LEMBAR WAWANCARA SISWA SIKLUS I 
Peneliti  :  Assalamu „Alaikum 
Siswa  :  Wa‟alaikumsalam pak 
Peneliti :  Ananda namanya siapa?  
Siswa  :  Mita Ika Lestari pak 
Peneliti           : Hasil tes mita tadi pada pelajaran akhlak yang bapak ajarkan dapat nilai 
berapa? 
Siswa : 40 pak. 
Peneliti : Kenapa nilai ananda pada materi pelajaran ini bisa rendah? 
Siswa  : Saya kurang paham pak sama soal-soal tentang dalil ayat dan       saya juga 
sering kebailik pak kalo memberikan defenisi dalam bahasa arab. 
Peneliti : Contohnya bagaimana? 
Siswa : Contohnya kayak defenisi Judi dalam bahasa arab kan seharusnya  al-Maisir 
kan pak, sering tertukar sama al-Khamr. Saya ingetnya judi itu bahasa arabnya 
al-khamr itu pak. 
Peneliti : Kalau tanggapan ananda tentang pembelajaran akhlak yang telah kita lakukan 
tadi? 
Siswa : Harus jujur ini ya pak ya?  
Peneliti : Ia ananda, untuk jadi masukan dan perbaikan buat bapak kedepannya, jadi ga 
usah takut, di ungkapkan aja uneg-unegnya. 
Siswa : Iya pak, kalo menurut Mita pak, cara ngajar bapak tadi sudah lumayan baik, 
tapi bapak masih nampak agak kaku dalam mengajar kami tadi pak, pas bapak 
menjelaskan cara membuat kesimpulan ke kami pun masih ada yang kurang 
jelas, udah gitu bapak agak terlalu cepat memberikan penjelasannya. 
Peneliti : Ooo, gitu. Kamu sendiri sudah paham atau belum dengan metode  yang 
bapak ajarkan 
Siswa : kalo saya sendiri terus terang belum telalu paham pak dengan cara membuat 
peta pikiran ini.  
Peneliti : Ooo. Gitu ya. Ya sudah terima kasih ya atas informasinya. Assalamu alaikum 





LEMBAR WAWANCARA SISWA SIKLUS II 
Peneliti  :  Assalamu „Alaikum 
Siswa  :  Wa‟alaikumsalam pak 
Peneliti :  Nama ananda siapa?  
Siswa  :  Nama saya Riki Purnama  
Peneliti           : Hasil tes ananda riki  pada pelajaran akhlak yang bapak ajarkan minggu lalu 
dapat nilai berapa? 
Siswa : 50 pak 
Peneliti : Kalo nilai tes yang ananda dapat tadi? 
Siswa : kalo yang tadi Alhamdulillah naik sedikit dari semalam, jadi 60 pak 
Peneliti : Kalau menurut riki sendiri kenapa nilai ananda pada materi pelajaran ini bisa 
rendah? 
Siswa  : Saya agak sulit pak memahami materi yang banyak pakek singkatan kata 
dalam bahasa arab. 
Peneliti : Kalau tanggapan ananda tentang pembelajaran akhlak yang telah kita lakukan 
tadi? 
Siswa : Tanggapan saya pak dalam mengajar kami tadi bapak sudah cukup baik. 
Dalam pembelajaran kali ini kami banyak mencari informasi dan bekerjasama 
untuk memahami dan membuat kesimpulan dari materi yang menjadi 
pembahasan kelompok kami. Kalo menurut saya pak, cara belajar kali ini lebih 
baik-lah dari pada yang minggu lalu. 
Peneliti : Kalau kamu sendiri sudah paham atau belum dengan cara membuat 
kesimpulan yang bapak ajarkan? 
Siswa : Alhamdulillah sudah pak, Cuma saya yang agak susah ya itu tadi pak 
mengingat singkatan kata dalam bahasa arabnya, apalagi pas ngerjakan soal 
yang bapak kasih. 
Peneliti : Ooo. Ya sudah terima kasih ya atas informasinya. Assalamu alaikum 





LEMBAR WAWANCARA GURU 
Peneliti : Assalamu alaikum bu 
Guru  : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti : Kalau boleh tau nama ibu siapa? 
Guru  : Nama Atikah Ahraini Nasution 
Peneliti : Boleh sedikit waktunya pak untuk wawancara ? 
Guru  : Boleh. Silahkan , apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Ibu mengajar mata pelajaran apa di sini bu? 
Guru  : Ibu membawakan mata pelajaran Akhlak dikelas X, XI dan XII 
Peneliti : kalau boleh tahu, untuk kelas X bagaimana hasil belajar siswanya bu? 
Guru  : Ya. Masih banayk siswa dikelas X yang nilainya kurang dari yang 
diharapkan. Apalagi dari KKM harus dicapai. 
Peneliti : Bagaimana minat siswa kelas X ini kepada pelajaran Akhlak? 
Guru : Kalau menurut yang saya perhatikan selama ini masih kurang sih minat 
mereka ke pelajaran yang satu ini. Itu bisa terlihat dari sikap mereka yang 
sering sekali ketika guru menerangkan materi dikelas mereka buka forum 
sendiri dengan teman sebangkunya. 
Peneliti : Kalau boleh tau apa saja metode belajar yang ibu gunakan dalam proses 
belajar mengajar selama ini? 
Guru  : Diskusi, menjelaskan materi kepapan tulis, mencatat poin-poin materi. 
Peneliti : Terus bagaimana menurut bapak tentang metode Mind Mapping yang akan 
coba saya gunakan dalam pembelajaran akhlak ini? 
Guru : Menurut saya metode belajar yang satu ini cukup baik digunakan dalam 
pembelajaran terkhusus dalam hal ini pada pelajaran akhlak. Karena saya lihat 
dalam pelajaran akhlak ini banyak istilah-istilah sulit yang kebanyakan siswa 
pasti merasakan kesulitan untuk memahaminya. Setahu saya, mind mapping 
ini kan kita buat peta konsep yang uniklah kalo dibilang. Yang tujuannya 
untuk merangsang otak anak untuk lebih mudah memahami pelajaran. Apalagi 
otak manusia ini kan akan lebih rileks atau terhiburlah istilahnya dia jika 
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